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BAB I 

PENDAHULLAN 

I.I Latar Belakang Masalah 

Dalam rangka mewupudkan masyaralat yang adi dan makmur 

berdasaran Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, kesinambungan dan 

pemngkatan pelaksanaan pembangunan nasional yang berasask.an kekeluargaan, 

perlu dipelihara dengan bak. Guna mencapa tuyuan tersebut maka pelaksanaan 

pembangunan ekonoms harus lebih memperhatikan keserasian, keselarasan, dan 

kesembangan unsur-unsur pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi dan 

stabilitas nasional 

Salah satu sarana yang mempunyat peran strategrs dalam menyerastkan 

dan menyembangk.an masing-masing nsur dan nlogi Pembangunan adalah 

erbankan. Peran yang strategrs tersebut terutama disebabkan oleh fungst utama 

bank sebagar suatu wahana yang dapat menghimpun dan menyalurkan dana 

masyarakat secara efektif dan efisien yang mendukung pertumbuhan ckonomi dan 

stabihrtas nasional menuu pemngkatan taraf hdup rakyat banyak 

Untuk mewuudkan tuyuan nasional tersebut khususnya untuk 

peningkatan taraf hidup rakyat banyak, bank membernikan pinjaman dana dalam 

bentuk kredit kepada masyarakat yang membutuhkan. Dan salah satu bank yang 

membenikan pnpaman dalam bentuk krednt tersebut adalah Bank Perkreditan 

Rakyat WELERI MAKMUR" Kecamatan Welent Kabupaten Kendal 
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Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 7 tahun 1992 Pasal I angka 

2 j0 Undang-Undang Nomor I tahun 1998 Pasal I angka I yang di maksud 

dengan kredint adatah penyedaan uang atau taghan yang dapat ipersamakan 

dengan tu, berdasark.an perseturuan atau kesepakatan prnjam memmnyam antara 

bank dengan prhak lam yang mewanbkan prhak pemmnjam untuk melunast 

hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pembenan bunga 

becara umum kredit iartikan sebagat "the atty to borrow on the 

opinion conerved by the lender that wilt repaid "atau emapuan untuk 

memnyam uang berdasarkan pada pendapat bahwa pemmmam akan 

mengembalikan lagi 

Dalam usahanya untuk meningkatkan kesejahteraan taraf hidup rakyat 

melalur bantuan permodatan, pemenintah telah mengeluarkan suatu kebrjaksanaan 

dalam /dang perkredtan yang dmmuat dalam Instruksi Presdrum Kabnet Ampera 

Nomor IS/EK10/196 tanggal 3 Oktober 1996 j0 Surat Edaran Bank Negara 

Indonesia Unit 1 Nomor 2/$ 39/UPK/Pemb/1996 tanggal 8 Oktober 1996 dan 

Instruksi Presidium .abnet Ampera Nomor I U/ E K / IN 2/ 1 6 7  tanggal b 

Pebruan 1967 yang engatur mengenan peranpan krednt, bahwa dalam 

membenkan kredit dalam bentuk apapun, bank wapib menggunakan akad 

perjanan kredit-kredit. 

AMiam Darus Badrulzaman, Perjanfta Arecdt Rake_pt titea Adtya Bak.ti, Bandung 
I94 hal 2I 

sultan kRemi, Aeheban Berkotrak dan erhinedgat wag Seim hag bag Para +'ihel 
dala Perjapan Aredt #Hank de Indonesia, lorstitut Bank.ir Indonesia, Jakarta 
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Perjanjian kredit yang diberikan oleh bank sebagai pihak kreditur kepada 

pihak debitur harus memenuhi syarat-syarat perjanan seperti terdapat dalam 

Pasal 1320 KUH Perdata yaitu 

Sepakat mereka yang mengkatkan dirinya 

2 Kecakapan untuk membuat suatu penikatan 

3 Suatu hal tertentu 

4. Suatu sebab yang halal 

Selan itu fuga harus sesuat dengan asas-asas huk um perfanftan yattu 

Asas kebebasan berkontral 

2 Asas konsensuahitas 

3. Asas Pacta Sunt Servanda 

4 Asas ittkad bark 

Dalam masalah pinyam memyam, dalam hal int adalah kredit, Pasal 

175$4 L4 Perdata menvebutkan bahw Pinjam meminjam adalah persetuuan 

dengan mana pihak yang satu memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah 

tertentu barang-barang yang menghabis karena pemakavan dengan syarat bahwa 

pihak yang belakangan imi akan mengembahikan sejumlah yang sama dant macam 

dan keadaan yang sama pula 

Mak sud dani Pasal 1754 KUH Perdata tersebut adalah jelas bahwa 

seorang debitur atau orang yang dibeni kredit, harus mengembahikan sejumlah 

dana atau tang kepada kreditur di masa yang akan datang dengan jangka wakt 

yang telah ditentuk.an 



Tetapi seringkahi jangka waktu yang telah ditentukan oleh pihak bank 

(kreditur) untuk pelunasan kredit tidak ditcpati oleh debitur bahkan tidak jarang 

pula terjadi pelunasan kredit yang tersendat-sendat atau sama sekali tidak terjadi 

angsuran pembayaran kredit sehingga biasa disebut dengan Kredit Macet 

Sedangkan kredit yang digolongkan macet adalah apabila 

Tidak memenuhi kriteria lancar, kurang lanear dan diragukan 

2 Memenuhi kritera diragukan, tetapi dalam jangka waktu 2I bulan sejak 

digoongkan diragukan belum ada pelunasan atau usaha penyelamatan 

kredit 

3 Kredit tersebut penyelesarannya telah diserahkan kepada Pengadilan 

Negeri atau Badan Urusan Piutang dan Lelang Negara (BUPLN) atau 

telah diayuk.an pengganan ganti rug kepada perusahaan asurans kredit 

kredit 

Terjadinya kredit macet tersebut akan menghambat terwujudnya 

pembangunan nasional seperti yang dicita-citakan karena dana yang seharusnya 

berputar dani dan untuk masyarakat yang satu ke masyarakat yang lain dalam 

usaha pemingkatan taraf hidup tersebut juga ikut terhambat 

Dengan dilatarbelakangi uraian di atas, maka penulis tertanik untuk lebih 

mengetabu prosedur pemyelesian terjadiya kredit macet oleh PT BPR Weleri 

Mak mur dengan melakukan penelitian yang dituangkan dalam skripsi berjudul 

IINJAUAN HI KTM TERHADA P E N Y E L E S A I A N  KREDHT MACET 

OLEIH PT, BANK PERKREDITAN RAKYAT WELERI MAKMTR" 

KECAMATAN WELERIKABI PATEN KENDAL" 
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I.2 Perumusan Masalah 

agaimana upaya penyelesaian terjadinya kredit macet oleh Bank 

Perkreditan Rakyat WELERI MAK MUR" 

2. Apa hambatan yang dialami oleh Bank Perkreditan Rakyat "WELERL 

MAKMUR' dalam menyelesaikan terjadinya kredit macet dan cara 

mengatasinya? 

1,3 Tujuan Penelitian 

Bahwa pada dasarnya penelitian merupakan hal yang pokok dalam 

meningkatkan lajunya pembangunan ini, sehingga melalur penehitian itulah maka 

akan ditemukan berbagai masalah konkret dani berbaga aspek yang kemudian 

diusahakan pemecahannya 

Adapun tuyuan yang hendak dicapai dalam penehitian ini adalah 

sebagai benikut 

Uhntuk mengetahut upaya penyelesaian terjadinya kredit macet oleh Bank 

Perkreditan Rakyat WE-LERI  MAK MUR 

2. Untuk mengetahui hambatan yang dialami oleh Bank Perkreditan Rakyat 

WELERI MAK MUR" dalam menyelesaiakn terjadinya kredit macet dan cara 

mengatasmnya 

L.4 Kegunaan Peneitian 

Adapun kegunaan penehitian imt adalah sebagai bertkut 

Secara teoritis dapat berguna dalam pengembangan mu pengetahuan 

dibidang huk um perdata khususnya masalah perkreditan 
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2 Secara praktis 

a. Hasil dari penehitian ini diharapkan scbagai bahan informasi mengenai 

penyelesaan terjadinya kredit macet oleh Bank erkreditan Rak vat 

WELERI MAK MUR 

b Hasil penelitian imi dapat memberi sumbangan pemikiran pada Kreditur 

yang terkait, dalam hal ini adalah Bank Perkreditan Rakyat "WELERI 

MAK MIR 

I.s Tinjauan Pustaka 

Penihal Umum kredit 

a. Pengertian Kredit 

I) Kredit berasal dani bahasa Romawi Credere yang berarti percaya, 

maksudnya adalah pihak bank harus percaya atau ada kepercayaan 

dari pihak kreditur kepada debitur bahwa debitur tidak akan ingkar 

Jani bark pada jangka waktu, prestasis, maupun pembayaran 

2) Menurut Undang-Undang Nomor I0 tahun 1998, kredit adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan Hu 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pntam memnpam antara 

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 

melunast utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberiaan bunga 

3 Kredit menurut R Tjiptonugroho 1 9 7 3 , 5  ,  adalah kepercayaan 

suatu unsur yang harus dipegang scbagar benang merah melintasi 

falsafah perkreditan dalam arti sebenarnya, bagaimanapun bentuk 
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macam dan ragamnya dan dari manapun asalnya serta kepada 

srapapun dibenikannya 

b. Unsur-unsur dalam Kredit menurut Thomas Suyatno 

I) Kepercayaan, adalah suatu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa 

prestasr yang diberikan baik dalam bentuk uang, barang maupun 

jasa akan benar-benar diterimanya kembahi dalam jangka waktu 

tententu di masa yang akan datang 

2) Tenggang waktu, adalah suatu masa atau waktu yang mengisahkan 

antara pembeni prestasi dengan kontra prestasi yang akan diterima 

di masa yang akan datang 

3) Degree of Risk (igkat resiko), adalah suatu resiko yang akan 

dihadapi oleh pembeni kredit sebagai akibat jangka waktu yang 

mengisahkan antara pemberian prestasi dengan kontra prestasi yang 

akan diterma kemudan 

4) Adanya prestasi, maksudnya adalah merupakan obyek danipada 

kredit tersebut yang mana kredit itu bisa berbentuk uang tetapr Juga 

bisa bisa berbentuk barang atau jasa 

c. Lima(5) Asas dalam Pemberian Kredit atau yang sering dikenal dengan 

SC yatu 

I )  Character (sifat), dalam hal imi para analist kredit pada umumnya 

mencoba mehihat dari data pemohon kredit yang telah disediakan 

oleh bank 
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2) Capasity (kemampuan), bank menganalisis permohonan dana yang 

drafukan rasional atau tidak dengan kemampuan debitur 

3) Capital (modal), modal yang dimihiki debitur memengkmnkan 

pengembalian kredit atau tidak 

4) Collateral (aminan), apakah jaminan yang dibenikan oleh debitur 

sebanding dengan kredit yang diminta 

5) Condition of economy (kondisi ekonomi), situasi dan kondist 

apakah memungkink.an untuk tu 

d. Tujuan Kredit 

I) Turut menyukseskan program pemerintah di bidang ekonomi dan 

pembangunan 

2) Meningkatkan aktrvitas perusahaan agar dapat menjalank.an 

fungsmnya guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat 

e Fungsi Kredit 

" 
Meningkatkan daya guna uang 

2 Meningkatkan peredaran dan lalu lintas vang 

3) Meningkatkan daya guna dan peredaran barang 

4) Salah satu alat stabilitas ekonom 

5 Meningkatkan kegarahan berusaha 

6) Meningkatkan pemerataan pendapatan 

7) Meningkatkan hubungan internasional 



2 Penihal Jamman 

a. Dalam SK Dircksi Bank Indonesia Nomor 23/69/Kep/Dir, tanggal 28 

Pebruari 1994 tentang Jaminan, dikemukakan bahwa jaminan pemberian 

kredit adalah keyakman bank atas kesanggupan debitur untuk melunast 

kredit sesuai yang diperjanjikan 

b Jenis-jenis Jam»nan 

) Hak Tanggungan, obyeknya dijabarkan dalam Pasal 4 Undang 

Undang Nomor 4 tahun 1996, yatu 

()Hak atas tanah yang dapat dibebani hak tanggungan adalah 

- Hak Mihik 

- Hak Guna Usaha 

Hak Guna Bangunan 

(2) Selain hak-hak atas tanah sebagaimana yang dimak sud pada ayat 

( I) hak pakai atas tanah negara menurut ketentuan yang berlaku 

wajib didaftar dan menurut sifatnya dapat dipindahtangank.an 

dapat fuga dibebani hak tanggungannya 

2) Benda bergerak, mehiputi 

(I) Gadai, dalam Pasal 1150 UH Perdata adalah suatu hak yang 

diperoleh seorang berprutang atas suatu arang bergerak, yang 

diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau oleh orang lain 

atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada pihak 

yang berpitang untuk mengambil pelunasan dart barang tersebut 

secara didahulukan danpada orang-orang berpmtang lainnya 
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dengan kekecualian biaya untuk melelang barang tersebut dan 

biaya yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkan setelah barang 

tu digadakan, biaya mana harus didahulukan 

(2) Fidusia, menurut Undang-Undang Nomor 42 tahun 1992 Pasal E 

butir I adalah pengahihan hak kepemihikan suatu benda atas dasat 

kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda yang hak 

epemihikannya diahihkan tersebut tetap dalam penguasaan 

pemihik benda 

3 Penhal Krednt Macet 

Dgolongkan macet apabila 

Tidak memenuhi kriteria lancar, kurang lancar dan diraguan 

a. Kriteria lancar, yatu apabila kredit yang belum atau sudah 

melewati jatuh tempo tanggal angsuran, tetapi belum melewatt 

akhir bulan yang bersangk utan 

b. Kriteria kurang lancar , yaitu apabila kredit atau sisa kredit yang 

belum dibayar sesudah akhi bulan batas waktu pelunasan (ath 

tempo Janas), namun behum melebihi (tiga) bulan sesudah ak hit 

batas waktu pelunasannya (jatuh tempo lunas) 

e Kriteria diragukan, yaitu sisa kredit yang belum atau tidak dibavar 

setelah lebih 3 (tiga) bulan seyak jatuh tempo lunas, namun belun 

melebihi (sembilan) bulan sesudah jatuh tempo lunas 
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Memenuhi kriteria diragukan, tetapi dalam jangka waktu 21 Dulan 

sejak digolongkan diragukan belum ada pelunasan atau usaha 

penyelamatan kredit 

Penyclamatan redit dilakukan dengan cara 

Penjadwalan kembali (rescheduling), yaitu perubahan syarat kredit 

yang menyangkut jadwal pembayaran dan atau Jangka waktu 

termasuk masa tenggang, baik mehiputi perubahan besarnya 

angsuran atau tidal 

2 Persyaratan kembahi (reconditioning, yaitu perubahan sebagran, 

atau keseluruhan syarat-syarat kredit yang tidak terbatas pada 

perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu, dan atau persyaratan 

lainnya sepanjang tidal menyangkut perubahan maksimum saludo 

kredit dan konversi seluruh atau sebagian dari pinjaman menjadr 

equity perusahaan 

3 Penataan kembali (restructuring), yaitu perubahan syarat-syarat 

kredit menyang8 l 

a enanaman dana hank, dan atau 

b Konversi seluruh atau sebagian tunggakan bunga menade 

pokok kredit baru, dan atau 

e onverst seluruh atau sebagan dan kredit menjadi penyertaan 

dalam perusahaan 

Kredit terscbut penyelesaiannya telah diserahkan kepada Pengadilan 

Negeni atau Badan Urusan Piutang dan Lelang Negara (BULN) atau 



telah diajukan penggantian ganti rug kepada perusahaan asurans 

kredit 

L.6 Metode Penelitian 

I. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan dalam penehitian ini adalah metode pendekatan yuridis 

sosiologs yatu penelitian dengan mehihat kenyataan yang terjadi di dalam 

masyarakat" 

2. Spesifikasi Penelitian 

Di dalam penyusunan sknipst mi, penulis menggunakan jenis penehitian 

deskripuif analistis, karena menggambarkan dan mcmaparkan mengenat 

penyelesaian terjadinya kredit macet di Bank Perkreditan Rakyat 

WELERI MAKMUR" Kecamatan Weleni Kabupaten Kendal 

3. Metode Pengumpulan Data 

Data yang dik umpulkan terdin dan 

Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari masyarakat 

Dalam penchtan ini metode pengumpulan data yang dilakukan adalah 

wawancara bebas terpimpin yaitu dengan mempersiapk.an terleth 

dahulu pertanyaan-pertanyaan sebagai pedoman yang telah disusun 

terlebih dahulu oleh penulis 

, e, 
Roni laitijo Soertro SH 

hal 3% 



2. Data Sekunder 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan penehitian 

kepustakaan guna mendapatkan landasan tcoritis berupa peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, pendapat para pakar dan dan 

praktis hukum dalam buku-buku huk um 

4. Lokasi 

Lokasi dalam penehitian tentang penyelesaian kredit macet adalah Bank 

erkreditan Rakyat WELERI MAK MUR" Kecamatan Weteni Kabupaten 

Kendal 

Analisis Data pada penelitian int adalah sccara kualitatif yattu data yang 

dipihih dan disusn secara sistematis dan hasin) anahisa dilaporkan dalam 

bentuk skripst 

1,7Sistematika Penulisan 

Dalam sknipst yang berudul TINJAUAN HUKUM TERHADAP 

PENYELESAIAN TERJADINYA KREDIT MACET OLEH PT BANK 

PERKREDITAN RAKYAT "WELERI MAKMUR" KECAMATAN 

WELERI KABUPATEN KENDAL ini terdini dani 4 (empat) bab dimana 

masing-masing bab terdii dani beberapa sub bab yang mana antara bab satu 



dengan bab yang lainnya tidak dapat dipisahkan karena merupakan sat 

kesatuan yang saling berhubungan, yaitu sebagai berikut 

Bab I Pendahuluan, dimana didalamnya memuat tentang latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penehitan, kegunaan penehitian, 

metode penehitian dan sistematika penulisan 

Bab II Tinjauan Pustaka, dimana dalam bab imi membahas penihal 

umum kredit yang di dalamnya dijelaskan tentang pengertian mum kredit, 

unsur-unsur kredit, azas dalam pemberian kredit, tujuan kredit dan fungsi 

kredit, kemudian dilanjutkan dengan penhal jaminan, perihal kredit macet dan 

penyelesatan kredit macet 

Bab Ill Hasil Penelitian, dimana dalam bab ini dibahas mengenar 

upaya penyelesaan terjadinya kredit macet oleh PT BPR Weleni Makmur dan 

hambatan yang dialam oleh PT BPR Weleni Makmur serta cara 

mengatasmnya 

Bab IV Penutup, adalah merupakan bab yang menutup dani segala 

permasalahan dani bab-bab sebelumnya dimana penulis akan membenikan 

esimpulan dan saran yang mungkin dapat bermanfaat bag para pembaca dan 

perkembangan hukum di Indonesia 



BAB II 

NJA!AN PUST AKA 

2.1 PERIHAI, U M U M  KREDIT 

Kredit berasal dari bahasa Romawi "credere"yang berarti percaya. Dasat 

dani kredit adalah kepercayaan, maksudnya pihak yang membenikan kredit 

(kreditur) percava bahwa penenma kredint (debitur) akan sanggup memenuht 

Segala sesuatu yang telah drperanptkan, bark menyangkut Jangka wa#tuna, 

maupun prestasi dan kontraprestasinya. Kondisi dasar seperti ini diperlukan oleh 

bank. karena dana yang ada di bank scbagan besar mihk pihak ketiga, untuk tu 

diperlukan kebijaksanaan oleh bank dalam penggunaan dana tersebut di dalamnya 

untuk menentukan pemberian kredit 

Pengertian kredit menurut Pasal I angka 1 1  Undang-Undang Nomor I0 

tahun 1998, kredit adalah penyediaan uang atau tagthan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetupuan atau kesepakatan pram memnam antara 

bank dengan pihak lain yang mewapibian prhak peminjam untux melunas 

utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga 

Sedangkan intisari kredit sendiri adalah kepercayaan, suatu unsur yang 

harus dipegang sebagar benang merah melintas falsafah perkreditan dalam art 

sebenarnva. bagaimanapun bentuk. macam dan ragamnya dan dan manapun 

asanya sena epada siapapun dibenkannya." 

4) Sentosa Sembrig, sit. MIA Mk Perhanka.CV Mandart Maju, Bandung. 2000, Hal.SE 

5 
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Dari beberapa pengertian tersebut, dapat dihihat adanya suatu 

kontraprestasi yang akan diterima kreditur pada masa yang akan datang berupa 

jumlah bunga, imbalan, atau pembagian hasil keuntungan, dcngan demikian maka 

jelas tergambar bahwa kredit dalam arti ekonomi, adalah penundaan pembayaran 

dant precstast yang hiberikan sekarang, bask dalam bentuk barang. tang, maupun 

Bank scbagar pembent kredit, menjalank.an perannya berdasarkan suatu 

kebiaksanaan untuk selalu tetap memehihara keseimbangan yang tepat antara 

egroan untuk memperoleh keuntungan dalam bentuk tingkat bunga dengan 

tuyuan hikuditas dan solvabiitas. Yang dimaksud dengan hkuditas adalah 

kemampuan bank tersebut di dalam menjamun terbayarnya hutang-hutang Jang8a 

pendeknya. Sedangkan yang dimaksud solvabihitas adalah kemampuan unto 

melunast hutang-hutangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk 

menjaga solvabhitas bank, maka bank harus berhati-hati dan harus menyehidikf 

duh apak.ah si calon peminjam (debitur) sung guh-sungguh dapat dipercaya 

(reliable) dan juga dapat diandalkan 

Oleh sebab tu, menurut Thomas Suyatno diperlukan unsur-unsur dalam 

redirt antata la 

I) Kepercayaan, yaitu keyakinan dant si pemberi kredit bahwa prestas 

yang diberikannya batik dalam bentuk uang barang, atau jasa akan 

benar-benat diterimanya kembahi dalam jangka waktu tententu di masa 

yang akan datang 



I7 

2) Tenggang waktu, yaitu suatu masa yang memisahkan antara pembenan 

prestasi dengan kontra prestasi yang akan diterima pada masa yang 

akan datang. Dalam unsur waktu ini, terkandung pengertian milai ago 

darr uang. yaitu uang ada sekarang lebih tinggr nilainya dani uang yang 

akan diterma pada masa yang akan datang 

3) Degree of risk, yaitu tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat 

dari adanya jangka waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi 

dengan kontra prestasi yang akan iterima kemudian hari. Semakin 

lama kredin dibenkan, semakin ting'gr pula tingkat resikonya karena 

sejauh-jauh kemampuan manusia untuk menerobos hari depan iti, 

maka masih selalu terdapat unsur etidaktentuan yang tidal dapat 

diperhitumgkan 

4) Prestast atau obyek kredit itu tdak saja dibenikan dalam bentuk uang, 

teta, juga berbentuk barang atau jasa Namun karena kehidupan 

ekonomi modern sckarang imt didasark.an kepada uang, maka 

dijumpai dalam praktek perkreditan" 

Bank sebehum memutuskan apakah suatu permohonan kredit dapat 

diterima atau ditolak, maka langkah pertama yang harus ilak ukan adalah 

melakukan anahisa terhadap permohonan yang diajukan oleh debitur. Untuk 

) ors AM Dumhaea SM4 A#km erhea ch o u do o e a l € r a  Adita Bak ti Bandung 

Hal 22 



menganahisa suatu permohonan kredit pada umumnya digunakan SC atau 

The Five C's vantu 

I) Character tsifat), yaitu para analist kredit pada umumnya mencoba mehi hat 

dan data pemohon kredit yang telah disediakan oleh bank .Bila dirasakan per 

diadakan wawancara, untuk mengetahut lebih rinci, bagaimana karakter yang 

sesungguhnya dani calon debitur tersebut 

2) (apasty tkemampuan), yaitu bank mencoba menganalisis apaka.h 

permohonan dana yang diajukan rasional atau tidal dengan kemampuan yang 

ada pada debitur sendiri Bank mehihat sumber pendapatan dant pemohon 

dikatkan dengan kebutuhan hdup sehart-hart 

) Capital (modal), adalah merupakan hal yang cukup penting bagi bank, 

khususnya untuk kredit yang cukup besar apakah dengan modal yang ada 

memungkink.an pengembalian kredit yang dibenk.an 

4) Collateral taman), yatu jaminan yang dibenikan oleh debifur apakah 

scbanding dengan dengan kredit yang diminta Hal imi penting agar apabla 

debitur tidal mampu melunasi kreditnya, jaminan dapat diual 

) (onditto of economy (kondrst ckonomi, yatu situasi dan kondist apak.ah 

memungkmnkan untuk tu 

Pemberian kredit yang dilakukan oleh bank bukan semata-mata untuk 

mendapatkan euntugan bag bank sendn etepr mempunya tuuan utama yal 

I) Turut menyuk seskan program pemerintah di bidang ekonomi dan 
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Mak sudnya dengan adanya penbenan kredit, maka sescorang bisa melakukan 

pembaharuan dalam kehidupan perekonomiannya sehmngga apabila setap 

orang terpenuhi kebutuhan ekonominya maka tujuan pembangunan nasioanal 

Indonesia akan terwufud yart menciptakan masyarak.at yang adil dan 

makmur 

2) Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya gun@ 

menjamin terpenuhmnya kebutuhan masyarakat. 

Mak sudnya bahwa kebutuhan masyarakat yang banyak dan kompleks tidak 

bisa dilakukan semuanva sendi dan masvarakat biasanya mengkonsumst 

barang yang langsung dapat dgunakan tanpa harus melakukan prosedur 

tertentu untuk mengkonsumsi barang tersebut Lntuk itu masyarak.at 

memerlukan atau tidak pernah lepas dart perusahaan-perusahaan yang 

memproduksi berbagai jemis barang ebutuhan manusia Dan dcngan adanya 

pemberian kredit epada perusahaan maka diharapkan perusahaan dapat 

memngkatkan aktivitas usahanya agar dapat menjalankan fungsinya guna 

menyamin terpenuhmnya kebutuhan masyarak.at 

Kredit pada awalnya didasari adanya faktor tolong- menolong antara 

kedua belah pihak, yang mana tolong-menolong bertupuan untuk mencapat 

ebutuhan bail dalam bidang usaha maupun bidang sehari-hani sehingga kredit 

sendri mempunya lungs 

Prathama Rahardia, Pang dan Peruke Reneka Cipa Jak.an 1987, 4Ha4 I0l 
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I) Meningkatkan daya guna uang, yaitu memberdayakan uang yang ada 

2) Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang, maksudnya agar uang dak 

terhenti pada salah satu pihak maka uang diedarkan dalam bentuk kreit agar 

bisa menyebar di seluruh masyarakat 

3) Meningkatkan daya guna dan peredaran barang 

4) Sabagai salah satu alat stabilitas ekonomi, maksudnya untuk memeratakan 

tingkat perekonomian di masyarakat 

5) Meningkatkan kegairahan berusaha, maksudnya bag mereka yang sudah 

mempunyai salah satu usaha, diberikan kredit agar lebih giat meningkatkan 

kegatan usahanya 

6) Meningkatkan pemerataan pendapatan 

7) Meningkatkan hubungan internasional, maksudnya dengan adanya kredit 

tesebut maka dibuka suatu kesempatan bagi investor untuk menanam 

modalnya dalam kesempatan lain." 

2.2PERIHAL JAMIN AN 

Menurut SK Direksi Bank Indonesia No.23/69/Kep/Dir, tanggal 2 

Pebruani I99I tentang jaminan, dikemukakan bahwa jaminan pemberian kredit 

adalah keyakinan bank atas kesanggupan Debitur untuk melunasi kredit sesua 

yang diperjanjikan 

Adapun jemis-jenis jaminan dalam kredit antara lain 

Drs AM Djumhana, Loe Cit 
entosa Sembing. Op. C t.  Hal 70 
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) Hak Tanggungan 

Dalam Pasal I butir I UU Nomor 4 tahun 1996 disebutkan bahwa hak 

anggungan adalah hak jaminan yang dibebami pada hak atas tanah yang 

selanjutnya disebutkan dalam UU Nomor S tahun I960 tentang Peraturan 

Dasar Pokok-pokok Agrania yaitu jaminan yang dibebankan pada hak atas 

tanah benikut atau tidak benikut benda-benda lain yang merupakan satu 

kesatuan dengan tanah itu, untuk pelunasan utang tu, yang memberikan 

kedudukan yang diutamakan kepada kreditur tertentu terhadap kreditur 

kreditur lam 

Sedangkan obyek dani hak tanggungan antara lain. I 

( 1 ) H a k  atas tanah yang dapat dibebani hak tanggungan yatu 

a) Hak Miil 

Menurut Pasal 21 () UUPA adalah hak yang dipunyat oleh warga 

negara Indonesia dan badan hukum tertentu 

b) Hak Guna Usaha 

Menurut Pasal 30 (1) UUPA adalah hak yang hanya dapat dimihiki 

oleh warga negara Indonesia dan badan hukum yang didinikan menurut 

huk um Indonesia dan berkedudukan di Indonesia 

e) Hak Guna Bangunan 

Prof Dr St Rem Sjahdiemit, Sil, /la#k Fanggrgan Aase-tans, etetot-#eetee 
okok la Massalah amg Dihlap oleh erhea, Aluei. Badua 1997,4Hal T7 
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Menurut Pasal 36 (1) UUPA, yang dapat mempunyai hak guna 

bangunan ii adalah warga negara Indonesia, badan hukum yang 

didirikan menurut hukum Indonesia dan berkedudukan di Indonesia 

(2) Selan hak-hak atas tanah diatas, hak pakai atas tanah negara menurut 

ketentuan yang beraku wajib didaftar dan menurut sifatnya dapat 

dipindahtangank.an dapat juga dibebani hak tanggungannya 

2) Benda bergerak, meliputr 

() Gadat 

Hat ini diatur dalam Pasaf II50 KUHPdt yang menyebutkan gadai adafah 

suatu hak yang diperoleh seseorang berprutang atas suatu barang bergera8 

yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau oleh orang lat 

atas namanya dan yang membernikan kekuasaan kepada pihak yang 

berpiutang untuk mengamil pelunasan dani barang tersebut ecara 

didahulukan daripada orang berputang lainnya dengan kekecuahian biaya 

untuk melelang barang terscbut dan biaya yang telah dikeluark.an untuk 

menyelamatkan setelah barang tu digadaikan, biaya mana harus 

hdahulukan 

Dalam gadai barang bergerak menurut hukum adat, barang jaminan harus 

ditarik dari kekuasaan pemmihiknya untuk mencegah bahwa barang +t 

dihilangkan oleh pemihiknya 

Dalam praktek perbankan, gadai terhadap barang bergerak telah 

berkembang tidak hanya berwujud tetapi uga tidak berwuyud sepertr 

saham yang drgunakan sebagar jaminan untuk pembayaran suatu utang 
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Pelaksanaan eksekusi terhadap jaminan gadai ini adalah sangat mudah 

karena kreditur oleh Undang-Undang diberi kekuasaan untuk melakukan 

apa yang dinamakan "PARATE EXECUTIE vaitu eksekusi secara senta 

merta yang bahkan dapat dilakukan tanpa perantaraan hakim sehingga 

apabila debitur (pembeni gadai) melakukan wanprestast, Anggal disomast 

oleh Pengadilan dan dengan begitu barangnya gadai dapat dilelang dr 

• ll 
mua umum 

(2 Fiducia 

Fiducia pada dasarnya merupakan pengembangan dari lembaga "gada, 

oleh karena tu yang menjadi obyek jaminannya adalah barang bergera# 

sehingga fiducia bagi barang-barang tidak bergerak adalah tidak sah dan 

batal demi hukum. Adapun barang yang dapat dijamink.an tersebut antara 

1 
lat 

- Bahan baku yang diolah, barang setengah jadi dan hasil produksl 

- Alat-alat nventans 

- Kendaraan bermotor 

Prosedur yang biasa dilakukan dalam pembebanan jaminan melalui fiducia 

dilakukan dengan bentuk peranjian penyerahan jaminan dan pemberian 

kuasa yang didasarkan atas perfanpan kredit yang telah dibuat 

Dalam Undang-Undang Nomor 42 tahun 1992 Pasal I butir I disebutkan 

bahwa fiducia adalah pengahihan hak kepemihikan suatu benda atas dasar 

Prof R Subekti Sll Jamar-pane std lemberio A,red AMenurut 4kum /ndoeta, 

lumni, Bandung, 198.2, Hal 73 
'" 



kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda yang hak kepemiikannya 

dialihkan tersebut tetap dalam pemilik bend%' 

2.3 PERIHAL KREDIT MACET 

Kredit pada umumnya digolongkan dalam empat kritenia yaitu lancar, 

kurang lancar, diragukan dan macet. Sedangkan kredit dikatakan macet apabila 

I) Tidak memenul kritena lancar, karang lancar, dan draguk.an 

a. Kriteria lancar, vaitu secara umum dapat dikatakan kredit yang dibenikan 

tidak mengalams tunggakan angsuran pokok, tunggakan bunga, atau 

cerukan. Hanya saja dalam kondisr tertentu, dan jemis kredint tertentu dapat 

ditolenr adanya tunggakan yang minim, msalnya pada penis kredit 

( I)  Kredit dengan angsuran, diluar Kredit Pemihikan Rumah (KPR), 

kondismnya sebagai berikut 

Tidal terdapat tunggakan angsuran pokok, tunggakan bunga atau 

cerukan karena penankan 

Terdapat tunggakan angsuran pokok, dan 

¢ Belam melampau I bulan bag kredint yang ditetapkan masa 

angsurannya kurang dani I bulan, atau 

• Belum melampaui bulan bagr krednt yang drtetap#an masa 

angsurannya bulanan, bulanan, 3 bulanan 

Sentosa Sembirg Op.Ci, Hal 75 

DN AM Djumhana. Op Ca. Hal 26 



Belum melampaui 6 bulan bagi kredit yang ditetapkan masa 

angsurannya kurang dari 4 bulanan 

• Terdapat tunggakan tetapr 

¢ Belum melampaui I bulan, bagi kredit yang ditetapkan masa 

angsurannya kurang dari I bulan, atau 

Belum melampaui 3 bulan, bagi kredit yang ditetapkan masa 

angsurannya lebih dani bulan 

- Terdapat cerukan karena penanikan tetapi jangka waktunya belum 

melampaui IS hani kerja 

(2) Kredit dengan angsuran untuk KPR 

• Tidak terdapat tunggakan angsuran pokok 

- Terdapat tunggakan angsuran pokok tetapi belum melampaui 6 bulan 

(3) Kredit tanpa angsuran, atau kredit rekening koran 

- Kredit belum jatuh waktu dan tidak terdapat tunggakan bunga 

- Kredit belum jatuh waktu dan terdapat tunggakan bunga tetapr belum 

melampaui bulan 

• Kredit telah jatuh tempo dan telah dilakukan anahisis untuk 

perpanjangannya tetapi karena kesulitan teknik belum diperpanjang 

- Terdapat cerukan karena penanikan tetapr jangka waktunya belum 

melampaui I5 hani kerya 

(4)Untuk kredit yang diselamatkan 

Memenuhi kriteria tersebut pada kredit dengan angsuran diluar KPR 

dan kredit dengan angsuran untuk KPR dan selama I tahun sejak 
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timbulnya kewajiban pembayaran pokok dan atau buga tidak ada 

tunggakan 

(5) Cerukan rekening go 

b. Kurang lancar, yaitu apabila memenuhi kriteria 

( Terdapat angsuran diluar KR 

f erdapat tunggakan angsuran pokok, dan 

• Melampaui I bulan, dan belum melampaui 2 bulan bag kredit 

dengan masa angsurannya kurang dani I bulan 

¢ Melampaui bulan, dan belum melampaui 6 bulan bag kredit 

yang dtetapkan masa angsurannya bulanan, 2 bulanan, 3 bulanan 

Melampaui 6 bulan tetapi belum melampaui 12 bulan bag kredn 

yang ditetapkan masa angsurannya 6 bulanan atau lebih 

Terdapat cerukan karena penanikan yang jangka waktunya telah 

melampaui I5 hari kerja tetapi belum melampaui 0 hari keja 

Terdapat tunggakan bunga yang 

Melampaui I bulan tetapi behum melampau 3 bulan bagi kredit 

dengan masa angsurannya kurang dani I bulan 

Melampaui 3 bulan, tetapi belum melampaui 6 bulan bagi kredit 

yang ditetapkan masa angsurannya lebih dani I bulan 

(2)Kredit dengan angsuran untuk KPR 

ferdapat tunggakan angsuran pokok, yang telah melampaui 6 bulan 

tetapi belum melampaui 9 Bulan 
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() Kredit tanpa angsuran atau kredit angsuran koran 

- Kredit belum jatuh tempo 

Terdapat tunggakan bunga yang melampaui 3 bulan tetapi belum 

melampaui 6 bulan 

Terdapat penambahan pfafon atau kredit bar yang dimaksudk.an 

untuk melunasi tunggakan bung 

- Kredit telah jatuh waktu dan belum dibayar, tetapi belum melampau d 

bulan 

- Ada cerukan karena penarikan yang jangka waktunya telah melampaut 

IS hani kerja tetapi belum melampaui 30 hani kerja 

(4)Kredit yang diselamatkan 

• Tidak memenuhi kriteria tersebut pada kredit lancar dan tidak ada 

tunggakan 

TVerdapat tunggakan tetapi masih memenuhi kniteria terscbut pada 

kredit tanpa angsuran 

Ferdapat cerukan karena penarikan tetapi jangka waktunya telah 

melampaui IS hani kerja dan behum melampaui 30 hani kerja 

c. Kredit diragukan, yaitu apabila kredit yang bersangkutan tidak memenuh 

kriteria lancar dan kurang lancar tetapi berdasarkan penilaian dapat 

disimpulkan bahwa 

(I)Kredit masih dapat diselamatkan tetapi agunannya masih bernilai 

sekurang-kurangnya 75% dari hutang debitur 
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(2)Kredit tidak dapat diselamatkan tetapi agunannya masih bernilat 

sekurang-kurangnya 100% dani hutang debitur 

2) Memenuhi kriteria diragukan, tetapi dalam jangka waktu 21 bulan sejak 

digolongkan diragukan belum ada pelunasan atau usaha penyelamatan kredit 

Usaha penvelamatan kredit tersebut antara lain 

a Penadwalan kembahi (rescheduling), yaitu perubahan syarat kredit yang 

menyangkut jadwal pembayaran dan atau jangka waktu termasuk masa 

tenggang, baik mehiputi perubahan besarnya angsuran atau tidal 

h Persyaratan kembahi (reconditioning), yatu perubahan sebagian atau 

keseluruhan syarat-syarat kredit yang tidak terbatas pada perubahan jadwal 

pembayaran, jangka waktu dan persyaratan lainnya sepanjang tidal 

menyangkut perubahan maximal saldo kredit dan konversi seluruh atau 

sebagian dani pinjaman menjadi equity perusahaan 

e. Penataan kembahi (restructuring, yaitu perubahan syarat-syarat kredit 

menyangkut 

(I)Penanaman dana bank 

(2)Konversi seluruh atau scbagvan tunggakan bunga menyadi pokok kredit 

bar 

() Konversi seluruh atau scbagian dani kredit menjadi penyertaan dalam 

perusahaan 

) Kredit tersebut penyclesaiannya telah diserahkan kepada Pengadilan Negen 

atau Badan Urusan Piutang Negara (BUPN) atau telah diaukan penggantan 

ganti rugr kepada perusahaan asuransi kredit. Pelimpahan pengurusan 
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penyelesaian kredit macet kepada BUPLN selambat-lambatnya bulan setelah 

jatuh tempo yang tercantum dalam dokumen-dokumen perpanjangan jangka 

waktu pelunasan kredit 

Berdasarkan ketentuan Pasal 12 Undang-undang Nomor 49 tahun I960 

tentang Panitia Urusan Piutang Negara, ditetapkan bahwa kepada instanst 

instansi pemerintah dan badan-badan yang atau tidak langsung dikuasai oleh 

negara, misalnya bank-bank pemerintah, perusahaan-perusahaan negara, dan 

sebagainya diwajibkan untuk menyerahkan prutang-prutangnya yang ada, dan 

besarnya telah pasti menurut hukum tetapi penanggung hutangnya tidak mau 

melunasi sebagammana mestinya, kepada Panitia Urusan Piutang Negara 

2.4 PENYELESAIA KREDIT MACET 

Kredit macet dapat diselamatkan melalui beberapa cara tergantung darr 

kesultan yang dihadapi debiturnya Cara-cara penyelamatan yang dimaksud 

acdalah" 

i) Penyadwalan kembahi (rescheduling 

Adalah perubahan persyaratan kredit yang hanya menyangkut jadwal 

pembayaran atau jangka waktunya. Keringanan yang dibenikan dalam usaha 

nt ya 

a. Memperpanjang jangka waktu kredit 

b Memperpanjang jarak waktu angsuran, misalnya semula angsuran 

ditetapkan > (tiga) bulan menjadi 6 (enam ) bulan 

De€ Tian Yumanti Anda Darsarr-darer Perkredeta PT Gamnedi 1997 4l II5 
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c. Penurunan jumlah untuk setiap angsuran yang mengakibatkan 

perpanyangan jangka waktu kredit 

2) Persyaratan kembahi (reconditioning 

Adalah perubahan sebagran atau keseluruhan syarat-syarat kredit yang tidal 

terbatas pada perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu dan atau 

persyaratan lain sepanjang tidak menyangkut perubahan maksimum saldo 

kredit Dalam hal ini bantuan yang dibenikan adalah berupa kernganan atau 

perubahan persyaratan kredit, antara lain 

a Penundaan pembayaran bunga, yaitu bunga tetap dihitung, tetapi 

penagthan atau pembebanannya kepada nasabah tidak dilaksanakan 

sampan nasabah mempunya kesanggupan. Atas bungad yang terhutang 

tersebut tidak dikenakan bunga dan tidak menambah plafon kredit 

b Pemurunan suku bunga, yaitu dalam hal nasabah dimilai masih mampu 

membayar bunga yang dikenakan terlalu inggr untuk tingkat aktivitas dan 

hasil usaha pada waktu itu. Cara in ditempuh jka hasil operasi nasabah 

memang menunjukkan surplus atau laba dan hikuiditas memungkink.an 

untuk membayar bunga 

c Pembebasan bunga, yaitu dalam hal nasabah memang dinilai tidak 

sang gup membayar bunga karena usaha nasabah hanya mencapai tingk.at 

pokok Pembebasan bunga init dapat untuk sementara, selamanya, ataupun 

seluruh hutang bunga 

d Pengkonverstan kredit jangka pendek menjadi kredit jangka panjang 

dengan syarat yang lebih ringan 
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3) Penataan kembali restructurmg) 

Adalah perubahan syarat-syarat kredint yang menyangkut penambahan dana 

bank, konversi seluruh atau sebagran tunggakan bunga menjadi pokok kredit 

baru dan atau konversi seluruh atau sebagian dari kredit menjadi penyertaan 

dalam perusahaan, yang disertai dengan penjadwalan kembahi dan atau 

persyaratan kembali. Tindakan yang diambil dalam rangka restructuring 

adalah 

a. Kapitahisasi bunga 

Yaitu bunga drjadikan hutang pokok schingga nasabah untuk waktu 

tententu tidal perlu membayar bunga, tetapi nanti hutang pokoknya dapat 

melebihi plafon yang disetujui, Disamping itu, atas bunga terscbut 

dihitung bunga (bunga majemuk) yang pada dasarnya akan lebih 

memberatkan nasabah. Cara imi ditempuh dalam hal prospek usaha 

nasabah baik 

b Tambahan kredit 

Apabila nasabah kekurangan modal kerja, demikian juga dalam hal 

investasi, baik perluasan maupun investast 

¢. Tambahan equity 

Apabila tambahan kredit memberatkan debitur, schubungan dengan 

pembayaran bunganya, maka perlu dipertimbangkan tambahan modal 

sendini yang berupa 

(1) Tambahan modal dani pihak bank dengan cara 

I Penambahan atau penyetoran uang (fresh money) 
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2 Konversi hutang debitur, baik hutang bunga, hutang pokok, atau 

keduanya 

(2) Tambahan dani pemihik 

Kalau bentuk perusahaannya adalah Perseroan Terbatas (PT), maka 

tambahan modal ini dapat berasal dani pemegang saham maupun 

pemegang saham baru atau kedua-duanya 

Apabila usaha penyelamatan kredit melalui rescheduling, 

reconditioning, dan restructuring tidak berhasil, maka langkah yang harus 

ditempuh adalah pemvelesaran kredit macet melalu prosedur huk um 

Sehubungan dengan hal tersebut, sesuai dengan peraturan perundang 

undangan yang berlaku terdapat beberapa lembaga dan sarana hukum yang 

dapat dipergunakan untuk menvelesaikan kredit macet 

Lembaga-lembaga huk um yang dimak sud adalah 

a Panitia Urusan Piutang Negara (PUPN) dan Badan Urusan Piutang dan 

Lelang Negara (BUPLN), untuk piutang macet mihik pemerintah 

h, Pengadilan Negeri, untuk piutang maet mihik swasta 

Di samping lembaga hukum yang telah ada tersebut pada kenyataannya 1ga 

terdapat alternatif lain penvelesaian kredit macet yang selama ini banyak 

dijalank.an oleh bank, yaitu" 

A4oala Are Aaeet Proue lengkato eruh hokum da !erhea hokum MA 

Jakarta, 1994, Hal $ 
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2.4.1 Penagihan 

Penagihan dilakukan oleh tim penagihan yang anggotanya adalah 

karyawan bank yang bersangkutan Anggota tim bertugas mendatangi kantor ata 

rumah debitur dengan cara meminta debitur spaya membayar hutangnya. Cara 

ini biasanya dilakukan terhadap debitur yang usahanya masih berjalan baik dan 

jaminannya berupa benda-benda bergerak yang perikatannya secara fiducia 

Dewasa ini adapula scbagian bank yang memaka cara penagihan melalu 

iklan "panggilan" kepada debitur-debitur macetnya. Harapan bank yang 

bersangkutan supava debitur macetnya merasa malu karena namanya diumumk.an 

di dalam iklan, sehingga yang bersangkatan akan segera memyelesaikan 

hutangnya. Pihak bank juga mengharapkan debitur-debitur macet yang namanya 

belum diklankan kalau hutangnya belum diselesaikan. Akibat yang mung8In 

ditimbulkan adalah bilamana ada debitur yang merasa namanya dicemark.an 

dimuka umum akan menuntut bank yang bersangkutan, bukan saja secara pidana, 

yaitu pencemaran nama baik dan pelanggaran ketentuan rahasia bank (pasal lo 

KUHP jo pasa 47 ayat 2 UU No.7 tahun 1992 j0 pasal I No.34 UU No.I0 tabun 

1998), namun juga secara perdata yatu perbuatan melawan hukum yang diikutr 

tuntutan ganti kerugran (pasal 1365 KUH Perdata) 

2.4.2 Pengambilahihan gunan oleh Bank 

Dalam hal debitur macet dalam pengembalian kreditnya kepada bank, UU 

No.7 tahun 1992 j0 UU No. I0 tahun 1998 Pasal I huruf 8 menetapkan bahwa 

Bank Lmum dapat membeli sebagran atau seluruh agunan, baik melalui 
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pelelangan maupun di luar pelelangan berdasarkan penyerahan sukarela oleh 

pemihik agunan atau berdasarkan kuasa untuk menjual di luar lelang dani pemihtl 

agunan dalam hal nasabah kreditur tidak memenuhi kewajibannya kepada bank 

dengan ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya 

24.3 Eksekusi Barang Jaminan Berdasarkan Grosse Akte Pengakuan 

utang 

Menurut Pasal 224 HIR ada dua macam grosse yang mempunyai kekuatan 

eksekutorial, yaitu Grosse Akte Hipotik yang dengan dikeluarkannya Undan 

Undang RI Nomor. 4 tahun 1996 diubah menjadi Hak Tanggungan atau Sertifikat 

Hak Tanggungan 

Yang dimaksud dengan grosse adalah salinan pertama dari akta otentik 

Salinan penama ini dibenikan kepada Kreditur (bank). Sedangkan yang dimaksud 

dengan Grosse Akte Pengakuan Hutang yang diatur dalam Pasat 224 HIR 

sebenarnya adalah sebuah akte yang dibuat oleh Notaris antara orang biasa atau 

Badan Hukum yang dengan kata-kata sederhana yang bersangkutan mengaku 

berhutang uang sejumlah tertentu dan ia berjanji akan mengembahikan uang 1 

dalam waktu tertentu, misalnya dalam waktu 6 (enam) bulan, bisa ditambahkan 

dengan disertai bunga sebesar 2 % sebulan. Jadi jumlahnya sudah past 

Grosse Akte Pengakuan Hutang dapat igunak.an khusus untuk kredit bank 

berupa Fixed Loan, yaitu kredit yang besar atau jumlahnya telah pasti. Jadi untuN 

F med Loan, Notaris dapat membuat Akta Pengakuan Hutang dan melalui gross 

mya yang berkepala Demi eaditan Berdasar etuhanan Yang Maha Esa 



35 

yang dipegang kreditur (bank), bank dapat mengajukan permohonan eksekusi 

kepada Ketua Pengadilan Negeri 

Eksekusi berdasarkan Grosse Akta Pengakuan Hutang mengenai Fixed 

Loan imi, hanya bisa dilakukan apabila debitur sewaktu ditegur membenark.an 

jumlah hutangya itu A pabila debitur membantah jumlah tersebut, dan besarnya 

hutang menjadi tidak fixed, maka eksekusi tidak bisa dilanjutkan dan kreditur, 

yaitu bank harus mengajukan tagihannya melalu gugatan 

Apabila permohonan eksekusi dikabulkan, maka selanjutnya Ketua 

Pengadilan Negen akan segera memerintahkan jurusita untuk memanggil debitur 

untuk dtegur. Eksekusi selanjutnya akan dilaksanakan seperti putusan Pengadilan 

yang berkekuatan huk um tetap 

24.4 Eksekusi Barang Jaminan Berdasarkan Sertifilat Hak Tanggungan 

Menurut ketentuan Undang- Undang Nomor 4 tahun 1996 tentang Hal 

Tanggungan atas Tanah beserta Benda-benda yang Berkaitan dengan Tanah pada 

pasal 20 menetapkan hat-hal scbagai benikut 

Apabila debitur cidera janji, maka berdasarkan 

a. Hak pemegang Hak Tanggungan pertama untuk menjual obyek Hak 

Tanggungan sebagaimana dimak sud dalam Pasal 6, atau 

b Titel eksekutorial yang terdapat dalam sertifikat Hak Tanggungan 

sebagaimana dimaksud Pasal I4 ayat 2 

Obyek Hak Tanggungan dijual melalui pelelangan umum menurut tata cara 

yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan untuk pelunasan 
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pitang pemegang Hak Tanggungan dengan hak mendahulukan pada kreditur 

kreditur lainnya 

2 Atas kesepakatan pembeni dan pemegang Hak Tanggungan, penjualan obyek 

Hak Tanggungan dapat dilaksanakan dibawah tangan jika dengan demikian itu 

akan dapat diperoleh harga tertinggr yang menguntungkan semua prhak 

3. Pelaksanaan penjualan scbagammana dimaksud pada ayat 2 hanya dapat 

dilakukan setelah lewat waktu satu bulan seyak diberitahukan secara tertulis 

oleh pembeni dan atau pemegang Hak Tanggungan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan dan diumumkan sedikit-dikitnya dalam 2 (dua) surat kabar 

yang beredar di daerah yang bersangkutan dan atau media massa setempat, 

serta tidak ada pihal yang menyatakan keberatan 

4. Setap jan untuk melaksanakan eksekusi Hak Tanggungan dengan cara yang 

bertentangan dengan ketentuan pada ayat (I), ayat (2), dan ayat (3) batal demi 

huk um 

5. Sampai saat pengumuman untuk lelang dikeluarkan, penjualan sebagammana 

dimaksud ayat (I) dapat dihindarkan dengan pelunasan hutang yang dijamin 

dengan Hak Tanggungan itu beserta biaya-biaya eksekusi yang telah 

dikeluarkan 

Eksekusi barang jaminan berdasark.an Sertifikat Hak Tanggungan 

dilakukan atas perintah dan di bawah pimpinan Ketua Pengadilan Negen dan 

wilayah, di mana tanah yang dibebami Hak Tanggungan tersebut terletak Apabla 

kedua belah pihak dalam Akte Perjanjian Hutang Piutang, yang dijamin dengan 

Hak Tanggungan itu, telah memihih domisili pada kepariteraan Pengadilan Neger 
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tertentu, maka permohonan eksekusi dapat diajukan kepada Ketua Pengadilan 

Negeni yang dipihih itu, namun Ketua Pengadilan Negeri tersebut harus mnta 

bantuan dani Ketua Pengadilan Negeri dimana tanah yang dibeni Hak Tanggungan 

tersebut terletak untuk melaksanakan eksekusi (Pasal I95 HIR) 

Eksekusi dimulai dengan teguran dan berakhir dengan pelelangan tanah 

yang dibebani dengan Hak Tanggungan. Dengan telah dilakukan pelelangan 

terhadap tanah yang dibebami Hak Tanggungan dan diserahkannya uang hasil 

lelang kepada kreditur (bank), selesailah sudah tagihan kreditur dan Hak 

Tanggungan yang membebani tanah tersebut akan diroya dan tanah tersebut akan 

diserahkan secara bersih, dan bebas dani semua beban kepada pembehi lelang 

2.5PERANAN PENGADILAN NEGERI DALAM PENYELESAIA 

SENGKETA KREDIT MACET 

Berdasarkan Pasal 24 dan 25 Undang-Undang Dasar RI 1945 dan Pasal IO 

Undang-Undang Nomor 14 tahun 1970, badan peradilan merupakan lembaga 

yang sah dan berwenang uniuk menyelesaikan sengketa. Sebagai tindak lanjut 

dari Undang-Undang Nomor 14 tahun 1970 ditetapkan berbagai peraturan 

perundang-undangan yang menentukan batas yurisdiksi untuk setiap badan 

peradilan 

Khusus mengenai permasalahan sengketa perkreditan, khususnya kredit 

bank-bank non pemerintah, yurisdiksinya termasuk kewenangan hingkungan 

Peradilan Umum, sehingga badan peradilan yang sccara resmi bertugas 

menvelesaikan kredit macet bank swasta bila disengketakan adalh Pengadilan 
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Negeri. Penyelesaian sengketa kredit macet melalui Pengadilan Negeri dapat 

dilakukan melalui 2 (dua) cara 

I) Bank menggugat nasabah karena telah melakukan wanprestasi dengan tidak 

membayar hutang pokok maupun bunga ke Pengadilan Negeri. Pengadilan 

Negeri dalam hal ini akan memproses gugatan tersebut dengan 

mempertimbangkan bukti-bukt dan sanggahan yang diajukan oleh kedua 

belah pihak. Apabila proses pemeniksaan selesat dilakukan, Pengadilan Negen 

akan mengeluark.an putusan Putusan tersebut dilaksanakan dengan sita 

eksckusi atas barang jamnan yang dibenikan untuk kepentingan pelunasan 

kredit 

2) Bank meminta penetapan sita eksekusi terhadap barang jaminan debitur yang 

telah diikat secara sempurna 

Terhadap barang jaminan debitur yang telah dnkat sccara sempurna, sepertl 

dengan cara Hak Tanggungan, maka bank dapat langsung mengajukan 

permohonan penetapan sita eksekusi barang jaminan untuk dapat memperoleh 

pelunasan piutangnya tanpa harus melalur gugatan biasa di Pengadlan 

Sebelum mengajukan penetapan eksekusi, bank terlebih dahulu harus 

mendaftarkan barang jaminan yang dimaksud ke Pengadifan untuk memenuht 

prinsip "openbaar yang menentukan kepastian hukum kapan pengikatan 

barang jaminan tersebut mempunyai kekuatan mengkat 



BAB II 

HASIL. PENELIT1\ 

J.1. U R A I A 1  MI 

.1.1. Sejarah Berdirinya PT, BPR Weteri Makmar 

Bank Perkreditan Ralvat (BPR) Weleni Makmur adalah salah satu 

lembaga jasa perbank.an yang mulai beroperasi sejal tanggal 6 Desember 1989, 

beralamat di Jalan Utama Barat No. 337 Kecamatan Welen Kabupaten Kendal 

BPR Weleni Makmur int didinikan berdasarkan kebijakan "Paket Oktober 

1988 1anggal 27 Ok1obe 1988 dengan akte pendinan notanis Liliana Tedja 

Saputra, SH tanggal 28 Juni 1989. Selanjutnya pendirian BPR Weleni Makmur inn 

memperoleh pengesahan Menteni Kehakiman No € 7471 HT 01 0I tahun 1989 

tanggal I5 Agustus 1989. Dalam pelaksanaan operasinya. BPR Weleni Makmur 

memiliki ijin prinsip dani Menteni Keuangan No. Ke 205/m 13/89 tanggal I> 

Nopember 1989 

Berdasarkan kebijakan pemerintah dalam Surat Keputusan Direksi Bank 

Indonesia No. 3235KEP DIR tanggal 12 Me 1999, B3PR Weleni Mak mur 

diperkenankan melakukan pengembangan di dalam usahanya. Syarat-syarat yang 

ditetapkan dan harus dipatuhi dalam perkembangan usaha berdasarkan sural 

keputusan tersebut adalah, pertama modal yang disetor ditetapkan sebesar Kp 

l000, 00.000.00 (satu mivar rupiah) untuk BR yang didirikan di wilayah 
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ibukota propinsi, dan kedua adalah tingkat kesehatan selama 12 bulan terakhr 

tergolong sehat 

Seiring dengan perkembangannya, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Weleri 

Makmur telah mempunyai beberapa kantor cabang 

Pada tanggal 13 Nopember 1999 telah dibuka cabang di daerah props 

Jawa Tengah tepatnya di ruko Gayamsani No. I di Jalan Majapahit Semarang 

Selanjutnya pada tanggal 26 April 200l juga telah dibuka kantor pelayanan kas 

yang beralamat di ruko Siliwangi Plasa C2 jalan Jenderal Sudirman Karangayu 

Semarang dan di Jalan Setiabudi No 60 Semarang Akhirnya dengan 

ditetapkannya Surat Persetujuan BI No. 3/820/DP3PR/1DBPRSM tanggal Jun 

200l maka alamat kantor pusat pindah dani Weleri ke Semarang 

Keberadaan Bank Perkreditan Rakyat (PR) Weleni Makmur di 

Kecamatan Weleri telah terbukti cukup mempunyat peran penting bag 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan masyarakat di daerah Kecamatan 

Weleri. Hal imi sejalan dengan kebijaksanaan pembangunan yang dilaksanakan 

pemerintah yang diarahkan pada pembangunan daerah pedesaan sesuai dengan 

tugas dan misi BPR vaitu menunjang pertumbuhan ekonomi pedesaan serta untul 

mengurang praktek ijon dan pelepasan uang 

3.1.2. Struktr Organisasi PT. BPR Weteri Makmur 

Struktur organrsast pada PT BpR W ]  Mat C +id! IMS 'I Weleni lakmur 'abang Weleri 

dgolongkan pada jenis fungsional Menurut Sutarto, organisasi jemis fungsional 

adalah orgamisasi dimana wewenang darr pucuk pimpinan dihimpahkan pada 
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satuan-satuan organisasi di bawahnya dalam bidang pekerjaan tertentu. Pimpinan 

tiap bidang berhak memerintah kepada semua pelaksana yang ada sepanyang 

menyangkut bidangnya 

Skema struktur organisasi dapat dihihat pada hal. 4I, yatu mengenat 

Struktur Organisasi PT BPR Weleni Makmur Cabang Weler 

Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian adalah secbagat 

benikut 

Kepala Cabang 

Tugas dan tanggung jawabnya adalah 

Mengoptimalkan pencapaian laba, pertumbuhan, tingkat 

kesehatan. rasio kredit bermasalah dan efisiensi kantor cabang 

Mengordinasi semua aktifitas kantor cabang (bidang 

operasional, pendanaan, pengkreditan, pemasaran dan SDM) 

Menjamin pelaksanaan operasi penghimpunan dana dan 

penyaluran kredit kantor cabang dcngan baik, tertib dan lancar 

sesuat dengan ketentuan perbankan dan perundang-undangan 

yang berlaku 

Membuat laporan keuangan dan laporan terkait lainnya untuk 

disampakan kepada kantor pusat, Bank Indonesia serta pihak 

berwenang lainnya 

Terciptanya citra yang baik dan hubungan yang harmonis 

dengan nasabah dan lingkungan masyarakat sekitar kantor 

cabang 

2 Kepala Unit Operasional 

Fungsi dan tanggung jawabnya adalah 



2. Kepala Unit Operasional 

Fungsi dan tanggung jawabnya adalah 

Mengordinast kegiatan operasional pada bagian pelayanan dan 

pemrosesan 

Memastikan kegiatan operasional sesuai dengan prosedur 

Keakuratan laporan keuangan ke kantor pusat, Bank Indonesia 

dan 1nstans terkat 

Mengeluarkan dan menyimpan surat-surat jaminan kredit 

Kepala Unit Operasional membawah langsung Dagan 

a Servis Asisten(SA 

Melayani pembukuan dan pencairan deposito maupun 

penutupan rekeming tabungan 

Memberikan informasi kepada nasabah mengenai bunga 

tabungan dan deposit0 

Mengadmimstrasi bi)yet deposito dan kartu tabungan 

b Teller tkasir) 

Melayani transaksi-transaksi (penarikan, pembayaran, dan 

pencairan dana secara tuna 

Mencatat dan mengelola transaksi kas dan uang tuna 

Mengakses mutasi harian ke komputer sesuai dengan 

passwordnya 

Memberikan informasit dan penjelasan tentang produk dan 

jasa bank kepada nasabah 



e Pembukuan 

- Mengelola administrasi pembukuan dan laporan kegratan 

- Membuat laporan neraca rugi laba harian dan bulanan 

d Pemroses 

- Mencatat atau mclayami transaksi kredit sepert pencaran 

kredint, pembebanan bunga dan pelunasan kredit 

- Mengelola kartu pinyanan 

Membuka dan menutup master kredit pada program sesuat 

password,a 

3. Kepala Unit Kredit 

Tugas dan tanggung jawabnya adalah 

Mengkoordiasi pelaksana penyaluran kredit mulai datr 

aphikasi, anahisa, pngikatan sampai administrasmnya, 

Menjaga agar porto folio kredit tetap dalam kondisi lancar 

- Melaksanakan kebijakan penyaluran kredit sesuat anggaran dan 

melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya epada kepala cabang 

Menyelesaikan kredit bermasalal 

Kepala Unit Kredit membawah langsung Dagan-bagan 

a Stf Kred 

Memeniksa kelayakan dan kebenaran atas permntaan 

redit 

• Memeniksa keabsahan dan kebenaran jaminan 

- Memonitor perkembangan usaha dan angsuran prnpaman 
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4i bail vans lanear maupn 
. Af melakuk.an penagihan kredit I M }  

yang bermasalah 

b Administrasi Kredit 

Melaksanakan administrasi pinjaman yang dibenikan 

Menerima. menvusun, dan memeniksa kelengkapan ha0 

keabsahan berkas kredit 

Melak sanakan proses pengikatan kredit 

4. Kepala Unit Pemasaran 

Tugas dan tanggung jawabnya adalah 

Melaksanakan koordinast dan supervisi kegatan pemasaran 

jasa dan produk pada kantor cabang 

Membuat dan mengevaluasi perencanaan dan strategt 

pemasaran 

Melak sanakan pengamatan dan perkembangan pasat 

Membenikan ide atau pemikran pengembangan produk 

Kepala Unit Pemasaran membawahi langsung staf pemasaran, 

ugas dan tanggong jawabmya adalah 

Memasarkan produk jasa bank 

Mencapar target pengmmpunan tabungan dan deposito yang 

telah ditetapakan 

Pelavanan optimal kepada nasabah 

Mencani nasabah-nasabah potensial 

< spultSekretarat Personal dan Umum 
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Tugas dan tanggung jawabnya 

Melaksanakan administrasi, korespondensi dan komumikast 

kepentingan antar kantor cabang 

Melaksanakan proses dan fungsi kepegawaian, pendidikan 

dan pelatihan, konsultasi, pembayaran gaji, tumjangan 

karyawan sampai dengan pemutusan hubungan kerja 

Mengelola dan mengawasi kebersihan serta keamanan kantor 

Mengurus perjalanan dinas kepala cabang maupun karyawan 

SPU membawahi langsung bagian-bagian 

a. Staf Umum 

Membantu dalam pengriman surat dinas 

Membersihkan dalarn dan luar kantor, inventaris kantor 

termasuk sepeda motor dan mobil 

Melavani kebutuhan tamu dan karyawan seperti makanan 

dan mnuman 

b. Satpam 

Menjaga keamanan di dalam dan di luar lingkungan 

kantor 

Meneriama dan mcngantar tamu pada yang drtuju 

Menerima surat-surat masuk dan menyampaikan kepada 

yang bersangk utan 

• Sopir 

- Memehihara kondisi kendaraan 
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Mengantar atau menjemput tamu perusahaan maupun 

karyawan untuk tujuan setoran dan penanikan dana di 

bank lan senta dinas di B3PR fan 

3.1.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Kredit Macet ata 

Bermasalah pada PT. BPR Weleri Mamur 

I. Faktor Intern 

Tidak dipenuhinya atau ditaatinya aturan manajemen yang telah ada atau 

ditetapkan 

Maksudnya adalah adanya pemberian kredit yang terlalu besar yang 

dilakukan oleh pihak intern bank sendini tanpa mehihat jamnan yang 

dibenikan oleh debitur yang ternyata tidak sesuai dengan jumlah kredit yang 

drenikan bank 

- Sumber Daya Manusia tidak profesionaf atau berkuattas 

Yaitu adanya pihak penganalisa kredit atau pengolah kredit yang kurang 

mampu atau kurang menguasai masalah tentang perkreditan sehingga sen1ng 

terjadi kekacauan dalam menganahisa, mengolah dan memproses kredit yang 

ada 

- Adanya praktek yang tidak sehat yang dilakukan oleh karyawan bank 

Yaitu adanva salah satu atau beberapa karyawan bank sendini yang tidak 

jufur dalam menjalankan tugas pekerjaan 
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Prosedur kredit yang sehat tidak dialank.an 

Yaitu adanya prosedur kredit yang tidak dijalankan, yang antara lain adalah 

tidak dijalank.annya beberapa asas perkreditan yaitu: karakter calon debitur, 

modal calon debitur, kemampuan calon debitur, jaminan, dan kondist 

ekonomi calon debitur 

2. Faktor Ekstern 

- Kebakan pemerintah yang tidak berpihak kepada ban 

Maksudmva adalah adamva kebiakan pemerintah atau aturan-aturan dart 

pemerintah yang lebih menguntungkan atau lebih berpihak pada debitur 

. Bencana alam 

Yaitu adanya musibah yang dialami oleh debitur, misalnya kebakaran, banjif 

atau bencana alam lamnnya yang mengakibatkan kerugian besar bagi deb»tu 

sehingga debitur tidak bisa mengembalikan kredit yang dipinjamnya dart 

bank 

. Perkembangan ekonomi secara makro tidak konstan 

Indonesia sebagai negara berkembang yang baru mengalami krisis moneter, 

mengakibatkan perkembangan perekonomian yang tidak konstan Dan hal 

ins juga berpengaruh pada kondisi usaha si debitur, yang antara lain 

hilangnya pekerjaan si debitur akibat kerugan atau kebangkrutan yang 

hideritanva 



3.1.4. Jenis-jenis Kredit pada PT, BPR Weteri Makmur Cabang Weleri 

Secara umum kredit yang terdapat pada PT BPR Welent Makmur Cabang 

Weleni dapat dibagr menrut 

Bentuk Produksinya, yaitu mehiputt 

a. Kredit Modal Kera 

Kredit ini merupakan kredit untuk segala jemis usaha dengan srstem 

pembayaran yang sesuai dengan kebutuhan usaha mulai Rp juta sampat 

dengan Rp 40 juta 

Prosedur dan persyaratan jaminan adalah 

Fotocopy sertifikat Hak Mihik atau Hak Guna bangunan 

Fotocopy Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) terak hir 

b Kredint Kendaraan Bermotor 

Kredit kendaraan bermotor adalah kredit pembelian kendaraan bermotor 

roda 2 atau 4, baik baru maupun bekas dengan sistem angsurn tiap bulan 

Prosedur dan persyaratan perolehan kredit 

Roda 4 tahun 1985 keatas 

Roda 2 tahun 1990 keatas 

Fotocopy BPKB atat STNK 

Fotocopy taktur atau kwitansi pembehian 

Fotocopy nomor pohisiH 

Buku IR untuk pickup 

lasil wawancara pribadi denga Bapak Mak mun, salah satu nasabah PT 
Mak mur tanggal 28 April 200. 

PR Weleri 
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Kwitansi kosong beraterai Rp 6000, 

Cek fisik nomor angka dan mesin pada saat mengajukan kredit 

e. Kredit Pegawai Sejahtera Makmur 

Kredit pegawai adalah kredit yang disalurkan pada para pegawai batik 

negeni maupun swasta dengan sistem pembayaran angsuran bulanan 

melalui cara pemotongan gaj tiap bulan 

Prosedur dan persyaratan kredit pegawair untuk pegawai penghasilan tetap 

Perincian gaji terakhir yang disyahkan perusahaan 

Surat kuasa pemotongan pa) 

Jaminan poongan gaji dani bendahara 

Fotocopy kartu pegawar 

Fotocopy SK pengangkatan 

Fotocopy taspen terakhir 

Minimal kolektif 5 orang 

Minimal masa kera ima tahun 

2.Menurut Jangka Waktunya 

a Musiman, vaitu diklasifikasikan 

6 bulan 

3 bulan 

Masing-masing pembayaran dilakukan setiap bulan hanya bunganya saja 

b. Angsuran flat, yaitu maksimal 2 tahun 

Pembayaran dilakukan tiap bulan meliputi uang pokok dan bunganya 

Jenisnya terdii dar 
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Untuk umum atau biasa 

Untuk pegawa 

Secara khusus, kredit yang terdapat pada PT BPR Weleri Makmur dibagr 

menjadi 2, ya1tu 

Kedit Umum, yatu jenis kredit yang dibenikan kepada nasabah berkaitan 

modal untuk perluasan usaha 

2 Kredit Program, yaitu jenis kredit yang diberikan untuk keperluan pnibadi 

Kredit ini disebut juga Personal Loan dan kredit ii diberikan kepada 

perorangan bukan dalam rangka mendapatkan laba, tetapi untuk pemenuhan 

kebutuhan konsumtf 

3.L.5. Klasifikasi Kualitas redit pada PE,  B R  Weteri Makmur 

Scbagat dasar pelaksanaan penyelesaian kredit macet pada PT BR 

Weleni Makmur Cabang Weleni, maka perlu dibahas terlebih dahulu mengenal 

klasifikasi kredit berdasarkan kuahitas dan kuanttas pengembahannya agar 

nantinya dapat diketahut dan didentifikast suatu krednt yang sudah waktunya 

ditangans pengembaliannya yang macet. Berdasarkan hasil penehtan pada PT 

BPR Weleni Makmur Cabang Weleri, maka bank memihiki (tiga) cara dan dasat 

pokok dalam mengklasfikasi krednt seperti uratan di atas, yatu 

a. hlasifilasi Men~rut Pembuuan Bank 

Dasar yang digunakan dalam klasifikasi ini ialah usia ketertunggakan yang 

dihitung seyak debitur jatuh tempo. Usia ketertunggakan ini biasanya 



52 

dinyatakan dalam istilah Day Past Due (DPD) Menurut klasifikasi ini 

terdapat (tiga) kategoni kredit,yaitu 

Lancar Accrual (pPD-=0) 

Yaitu bilamana debitur dapat memenuhi kewapiban membayar hutang 

pokok atau bunga sesuai jadwal setiap bulannya yang disepakati antara 

bank dengan debitur Pada kondisi ini, setiap bulannya bank mendapat an 

membukukan pendapatan dan kredint yang dibenikannya 

2 Tagihan Lewat Waktu-Accrual TLW (DPDe1-89han) 

Debitur mulai tidak memenuhi kewajibannya untuk membayvar hutang 

pokok atau bunga seperti kesepakatan yang telah disetujui antara bank 

dengan debitur, tetapi walaupun demikian bank masih tetap dapat 

membukukan pendapatan dari kredit yang dibenikannya 

3. Tagihan Lewat Waktu -Non Accrual TLW-NA (DPD-90 hani ke atas) 

Yaitu suatu keadaan dimana kredit telah masuk kategoni TLW selama 

beberapa lama, sedangkan bank belum menerima pembavaran dari debitur 

Dengan munculnya kondisi imi, maka bank harus menghentikan 

pembukuan pendapatan dan kredit yang dibenkannya (Non-Accrual 

Langkah ini harus dilakukan oleh bank untuk menghmndan pembukuan 

pendapatan yang bersikap aktif, agar angka-angka yang terdapat di dalam 

pembukuan bank mencerminkan keadaan yang sebenarnya 

b. Klasifikasi Intern PT. BPR Weleri Makmur 

Klasifikasi Inter PT BPR Weleni Makmur didasarkan pada adanya tanda 

tanda yang bersifat kualitatif dan sangat bergantung kepada inisiatif Aeeoun 
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Officer (A/O) Marketing untuk mendeteksi adanya kredit bermasalah, 

termasuk kredit macet. Tujuan klasifikasi ini adalah untuk menggolong 

polongkan kredit sesuai dengan resiko aktual dan potensial serta untuk 

menentukan tindakan tepat untuk memperbaikinya. Menurut klasifikasit ini ada 

4kateponi kredit, yatu 

Kelas I, Lancar 

Kredit yang digunakan oleh debitur sesuai dengan tuyuan pembenan 

kreditnva. dan selama berhubungan dengan bank selalu memenuh 

kewapibannya dan persyaratan yang telah discpakati. Usaha yang dibiaya 

mengalami peningkatan yang berarti dengan dipergunakannya kredit 

tersebut, sumber pembayaran kredit jelas dan kuat, untuk masa yang a8an 

datang usahanya mempunya potensi yang nggr untuk berkembang terus 

2 Kelas II, Kurang Lanear 

Hal-hal yang berpotensi merugikan usaha maupun penurunan kuaitas 

sumber pembayaran kredit sudah terhihat jelas, tetapr secara mater 

kerugran imi belum terhihat. Kewajiban kepada bank masih dapat dipenuh 

walaupun tersendat-sendat karena kondisi usaha tidak begitu normal lag 

3. Kelas III, Diragukan 

Penurunan kualitas dari sumber-sumber pembayaran kredit telah terjadi 

secara tajam sebagai akibat dart usaha debitur yang tidak dapat diandalkan 

lag, schingga pengembalian kredit sudah diragukan Kerugian hutang 

bunga yang timbul sudah terhihat. Bank kemungkinan akan mengalam 

kerugan sebagran hutang pokok 



4. Kels IV, Maet 

Sudah tidak ada sumber pembayaran kredit, baik dani dalam usaha maupun 

dani luar usahanya. Kerugian bank sudah timbul akibat penurunan mlai 

jaminan, biaya dan waktu dalam rangka menyelesaikan kredit ini. Setiap ass 

kredit bermasalah diselesaikan sampar proses peradilan wab diklasifikasik.an 

Macct 

e. Klasifikasi men~rut ketentuan Bank Indonesia 

Klasifikasi men@rut ketentun Bank Indonesia berdasarkan ketentuan di dalam 

Surat Keputusan Direksi BI No 30/267/EP/DIR tanggal 27 Pebruari 1998 

tentang Kualitas Aktiva Produktif, yaitu Lancar (pass), Kurang Lancar 

(substandard, Diragukan (doubtful), dan Macet (loss). Mengenai keterangan 

lebih lanjut tentang golongan kredit diatas telah diuraikan secara lengkap padad 

Bab II 

3.2. POSEDUR PENYELESAIAN KREDT MACET PADA PT, BP 

WELERI MAKMER CABANG WELERI 

enyelesatan atau yang sering discbut dengan proses remedial adalat 

serangkaian idakan yang dilakukan oleh pihat PT B R  Weleni Mak mur 

terhadap kredit bermasalah, khususnya kredit macet, sebagai upaya PT BPR 

Weleni Makmur untuk memperkeeil atau bahkan memiadakan kerugian yang akan 

ditimbulk.an oleh kredit tersebut 

Apabila suatu kredit digolongkan Macet, maka proses remidial in 

bertupuan mengembahkan kredit berstatus Macet tersebut menjadi Lancar senta 



menyelamatkan aset bank. Tanggung jawab pelaksanaan proses remedial kredit 

macet diserahkan kepada sebuah Remedial Unit. Remedial Unit ini bertugas 

untuk 

Menjaga kualitas kredit yang perlu mendapat perhatan 

2. Mengelola kredit macet secara bark, dalam art jangan sampar ada pemmngkatan 

volume kredit 

3. Mengelola dan mengusulkan jumlah kerugan kredit atau penghapusan kredit 

dan biaya proses remedial agar tidak melebihi anggaran yang telah ditetapk.an 

oleh pihak bank 

4 Menangami kredit macet secara profesional 

Adapun tenaga pelaksana dan kegatan remedial terdin dan 

Pemroses Kredit 

Tugas dan fungsinya adalah 

a. Memproses droping pinjaman, membuat segala keperluan berkenaan 

dengan realisasi kredi 

b. Melayami pembayaran angsuran kredit dan mencatat transaksi pembayaran 

kredint ke dalam kartu kredit, master kredit dan sarana lain yang diperluk.an 

sampai akhir han 

c. Menentukan, membuat pengklasifikasian pinjaman yang tergolong lancar, 

kurang lancar, diragukan dan macet 

d Membuat laporan kredit yang akan jatuh tempo 

e. Membuat laporan tunggakan kredit 

f Mengadministrasikan kartu pmnpaman 
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g. Memproses pertanggungawaban asuransi kredit dan klaimnya 

2 Staf Kredit 

Tugas dan fungsinya 

a. Melakukan investigasi berkas permohonan atau permintaan kredit. 

b. Melakukan peninjauan langsung ke lapangan dan memilai kelayakan usaha 

calon debitur 

c. Melakukan peninjauan lokasi jaminan dan memeriksa keabsahannya 

d. Menilai kelayakan jaminan 

e. Membuat laporan hasil peninjauan ke lapangan dan merekomendasikan 

kepada kredit komite 

f Memonitor perkembangan usaha dan angsuran pinjaman 

g. Membuat rencana penagihan kredit 

h. Aktif melakukan penagihan kredit bank yang lancar maupun yang 

bermasalah 

Melaporkan hasil penagihan kepada kepala bidang atau kepala unit 

j. Melakukan pembinaan terhadap usaha atau angsuran debitur 

3 Admmstrasi Kredit 

Tugas dan fungsinya 

a Menerima dokumen-dokumen permohonan kredit 

b. Mempersiapkan berbagai sarana administrasi kredit 

c. Mengatur jadwal pengikatan kredit antara nasabah dengan notanis 

d Menyimpan dan mengadministrasikan dokumen nasabah kredit 

e. Menvimpan jaminan atau agunan kredit 
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f Mereview kredit akan jatuh tempo 

g. Membuat surat teguran atau peringatan kepada debitur 

h. Membeni advice atau pengarahan kepada debitur menjelang pengikatan 

redit." 

4 Pengacara Loar 

Yaitu pengacara dari luar bank yang disewa untuk menangani kredit macet 

yang diselesakan melalui Pengadilan berdasarkan Surat Perjanjian Kerjasama 

dan Surat Kuasa dan bank 

Selanjutnya proses remedial dilakukan dengan prosedur-prosedur awal 

sebagar benikut 

Remedial Unit menerima laporan adanya kredit macet dari Bagian Pinjyaman 

yang berisi nama debitur yang menunggak dan macet dengan seluruh fasihitas 

yang dimiikinya. Bila Bagian Pinjaman belum siap menghasilkan laporan, 

maka untuk sementara laporan tersebut dikerjakan oleh Remedial Unit 

berdasarkan laporan dan Bagan Pnyaman 

2 Kredit-kredn dalam kategor macet kemudian didistnibusikan kepada AO 

Remedial 

3. Bila tidak ada Memo Penundaan, maka A/O Remedial harus membuat Memo 

susulan Rencana Penvelesatan Kredit Macet yang harus mendapatkan 

persetujuan dani Komite Kredit dan Dewan Dreksi 

ttsil wawacata pibadi dengan Bapak Kano, Kepala Kedit Pt gpR Weteri Mak mur 
tanggal 1 Mei 200.3 



Setelah melalui prosedur-prosedur awal seperti di atas, maka kemudian 

AIO Remedial akan melakukan penanganan secara langsung terhadap kredit 

macet. Pada saat in diidentifikasi langkah-langkah solusi yang tepat dalam ranga 

penyelesaran kredit macet seorang debitur Beberapa langkah penyelesaran yang 

da pat dilakukan berdasarkan hasi penelitian akan dijelaskan di bawah in 

3.2.1 Penagihan 

Seorang debitur melalui penagthan, secara langsung diminta melakukan 

pembayaran dalam jumlah tertentu dan kewajibannya kepada bank dalam jangka 

waktu tertentu pula Hal-hal yang harus diperhatikan disimi adalah 

Debitur harus membuat Surat Pernataan untuk menvelesaikan kewaibanmya 

dalam jangka waktu tertentu disertai sanksi apabila debitur tidak mampu 

memenuhi kewapibannya tersebut 

2. Apabila terdapat sumber pembayaran lain yang dapat dimanfaatkan untuk 

menutup kewajiban debitur 

, Kondrsi jaminan dan dokumen pengikatannya harus dalam keadaan baik, 

dalam art siap untuk dieksekusi bilamana perlu 

Sebelum melakukan penagihan harus diteliti dahulu hal-hal antara lain 

Dasar-dasar rencana rencana kunyungan, 

- Berdasarkan kartu pengawasan kredit 

erdasark.an daftar tanggal janji debitur yang terakhir, apabila ternyata 

belum ada pembayaran 

2 Kelengkapan petugas penagihan 
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- Rencana jadwal kunpungan 

- Blanko daftar kunjungan 

- Surat pemberitahuan atau penngatan 

- Kartu monitoring debitur 

- Surat-surat yang dibutuhkan dalam menangani secara khusus kredit yang 

mengalami kasus 

Sedangkan upaya penagihan dilakukan dengan cara 

- Kunjungan rutin dan dpantau terus-menets 

- Pengklasifikasian tirpe nasabah mana yang perlu untul 

Dikunjungr send 

Dikunjungi bersama dengan kepala bagran atau direksi 

Dikunjungr dengan bantuan pihak ketga tpengacara) 

- Meminta bantuan pihak instansi terkait setempat 

- Pengamanan terhadap barang jam1nan 

- Diproses sesuai jalur huk um 

3.2.2. Tindakan Penyelamatan 

Salah satu terapi yang dapat dibenkan kepada seorang debitur macet 

adalah Tindakan Penyelamatan Tindakan Penyelamatan dapat dilakukan apabila 

ketertunggakan debitur disebabkan oleh satu atau beberapa kejadian yang dapat 

dihndarinva. misalnva karena bangkrutnya perusahaan yang memiiki hutang 

kepadanya, terlambatnya pembayaran hast] penjualan produk atau pengenaan 

proyeknya atau alasan lain yang dapat diterima oleh bank 



Dengan Tindakan Penyelamatan ini, bank akan menormalkan kembal 

pembukuan kredit debitur, sehingga dengan demikian pinaman yang 

diselamatkan akan dikenakan bunga normal 

Teknik Penyelamatan melalui pendekatan personal dilakukan antara lain 

• Terkejut 

Bank harus menghindani reaksi terkejut debitur saat menyampaikan kondist 

keuangannya bermasalah 

- Defensif 

Bank harus tegas menanyakan secara kritis baik secara langsung maupun tidak 

langsung kepada permasalahannya 

- Sensitif 

Bank harus dapat mevakinkan debitur akan problemnya dan menarikan jalan 

keluarnya yang terbaik 

- Konfrontatif 

Bank sedapat mungkin menghindari situasi frontal yang akan mengakibatkan 

kerugian pihak bank 

- Kooperatif 

Bank harus dapat menciptakan komumikasi 2 arah yang positip untuk mencan 

solusi problem yang dihadapi 

Terdapat (tiga) jenis Tindakan Penyelamatan yang mungkin untuk dilakukan 

kepada scorang debitur yang macet, yartu 
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a Restructuring 

Melalui restructuring, bank akan mengubah struktur pinjaman yang mehiput 

besar pokok pinjaman, bunga pijaman, dan penambahan jaminan. Restructuring 

dapat dilakukan apabila debitur mengalami kesulitan keuangan untuk membayar 

kewajiban yang telah disepakati antara bank dengannya. Dengan restructuring 

diharapkan kemampuan debitur akan puhih kembali dan dapat memenuhi 

ewapbannya kepada bank 

Syarat-syaratnya adalah 

Debitur mengalami knisis keuangan dalam jangka waktu tertentu dan 

diperkirakan akan mampu diselesakannva dalam waktu yang tidak terlalu 

lama (sekitar 6-12 bulan) 

2 Memihiki sumber dana yang cukup untuk menjamin kelancaran 

pembayaran kewajban yang baru 

3 Debitur harus melakukan pembayaran sebagian kewajibannya minimal 

scbesar S% dani total kewapiban 

4. Jumlah plafond baru yang dibenikan maksimum 125 % dani plafond 

sebelumnva 

h, Rescheduling 

Melalui rescheduling diadakan perubahan waktu pembayaran pinjaman jatuh 

tempo yang pada dasarmva adalah pengunduran waktu pembayaran kewapban 

yang telah akan jatuh tempo. Rescheduling akan dibenikan kepada debitur 

yang mengalami keterlambatan penerimaan tagihan atau pembavaran dari 
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pelanggannya, schingga ia mengalami keterlambatan pula dalam memenuhi 

kewapibannya terhadap bank 

Syarat-syaratnya adalab 
Debitur mengalami keterlambatan penerimaan tagihantagihannya karena 

adanya masalah pada distributomnya 

2 Debitur membayar biaya administrasi yang besarnya dihitung dari seluruh 

denda yang timbul karena pembayaran kewajiban yang dipindahk.an 

waktunya 

c Recondong 

Melalui recondiommng bank akan mengadakan perubahan terhadap ends 

fasihitas yang akan dibenikan kepada debitur dan tentunya pula terhadap syaral 

dan kondist penanikan fasilitas. /Reconditioning akan dibenikan kepada debitur 

yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya karena kurang 

tepatnya struktur pinjaman yang diperoleh oleh bank, sehingga bank peru 

mengadakan perubahan terhadap kondisi pinjaman yang dibenikannya kepada 

debituf 

Svarat-svaratnva adalah 

Debitur mengalami kesuhitan pembayaran kewajiban karena adanya 

ketdaksesuaran antara kcbutuhannya dengan kondist o n e s  pnaman yang 

dibenikan oleh bank 

2.Debitur  membayar biaya admimistrasi Tindakan Penyelamatan scbesar I % 

plafond pimaman 
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Tindakan Penyelamatan kredit macet dilakukan dengan prosedur-prosedur scbagar 

berikut 

Debitur mengajukan permohonan Tindakan Penyelamatan secara tertuhis 

2. A/O Remedial atau pejabat yang ditunjuk menangani kredit yang 

bersangkutan mengajukan usulan Tindakan Penyelamatan kepada Komite 

Kredit Remedial 

3 Tindakan Penyelamatan tersebut harus mendapat persetujuan dari sekurang 

kurangnya 3ttiga) orang anggota Komite Kredit 

4 erdasarkan memo usulan Tindakan Penyelamatan yang telah disctuyu 

pejabat yang berwenang, Bagian Legal akan menyiapkan dattar perjanjian 

kredit tambahan mengenai Tindakan Penyelamatan Di dalam penanpan 

tambahan dicantumkan klausula yang menyatak.an bahwa indakan 

Penyelamatan ini tidak mempengaruhi hak bank maupun ketentuan lain yang 

tertuang di dalam perjanjian kredit sebelumnya, kecuahi pada hal-hal yang 

mengalami perubahan yang diperjanjikan, misalnya jumlah plafond pinjaman, 

jangka waktu pinjaman, suku bunga pinjaman, serta dicantumkan adanya 

kesediaan debitur untuk membayar angsuran sesuai dengan kondrsr yang bar 

dan kesediaan debitur untuk menyerahkan barang jaminan bila ia kembahi 

menunggal 

Untuk memastikan bahwa debitur yang diselamatkan menunjukkan 

perbaikan atau kemayuan yang diharapkan, maka penanganan debitur yang telah 

diselamatkan akan tetap dilakukan oleh A/O Remedial minimal selama 6 bulan 

walaupun di dalam pembukuan kredit tersebut telah menjadi lancat 
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Apabila dalam waktu yang telah dianggap cukup tersebut debitur 

menunjukkan kemajuannya dan kembahi lancar, maka penanganan debitur 

tersebut akan diserahkan kepada A/O Marketing yang semula menangannya 

Tetapi apabila debitur mengalami kredit bermasalah kembali setelah ditangant 

oleh A/O Marketing, maka untuk selanjutnya penanganan debitur tersebut akan 

dilakukan oleh A/O Remedial sampar dengan pinjaman debitur tersebut menjadi 

lunas 

.2.S, Penjualan atau Penyerahan Barang Jam inan 

Setelah langkah-langkah penagihan dan Tindakan Penyelamatan 

dilaksanakan tetapi ternyata tidak berhasil dalam penyelesaian kredit macet 

debitur, maka pihak bank pertama-tama akan meminta debitur untuk segefa 

menjual barang jaminannya sampai dengan waktu yang telah ditetapkan. Tetapi, 

apabila sampai dengan waktu yang telah ditetapkan tersebut debitur belum juga 

menjual barang jaminannya, maka bank akan menempuh ketentuan-ketentuan dan 

prosedur-prosedur sebagat berikut 

Bank melakukan taksasi barang jaminan bila barang jaminan belum dimlat 

atau pemilaian sebelumnya dilakukan lebih dani (satu) tahun sebelumnya 

2 Pembuatan Surat Kuasa Jual antara debitur dengan Bank, kecua 

a Pemihik barang faminan berusia S5 tahun atau lebih 

b emihik jaminan sulit untuk ditemu atau potensial bermasalah, 
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Maka pembuatan Surat Kuasa Jual dilakukan antara staf bank yang 

ditunjuk dengan bank 

3 Bila nilai taksasi lebih kecil dani Biaya Dibayar Dimuka ditambah kewapiban 

debitur dan perbedaan atau sehisihnya Rp 25 juta atau lebih, maka dibuatlah 

Akta Jual Behi antara debitur dengan staf bank yang ditunjuk kemudian 

debitur diminta untuk menandatangani Akta engakuan Hutang sebesar mila 

kekurangannya, kecuahi kekurangan tersebit disetujui untuk dihapuskan 

4 Bila perbedaanmya lebih keeil dani Rp 25 juta, maka disulkan kekuranganna 

untuk dihapusbukukan 

$ Sebaliknya, apabila milait taksast lebih besar dart Biaya Dibayar Dimuka 

ditambah kewaban debitur, maka kelebihannya harus dikembahkan kepada 

dcbitur dimana realisasinya setelah barang jaminan terjual 

6 Menviapkan dokumen-dokumen yang diperlukan guna pemindahan ke dalam 

rekening ADB (Aset yang Dikuasat oleh Bank ) 

Ketentuan-ketentuan dan prosedur-prosedur di atas hanya dapat dilak ukan 

apabila debitur setuju menverahkan barang jaminannya secara sukarela yang 

dikuatkan dengan Surat Penverahan secara sukarela secara notanel 

Apabila ternyata debitur tidak bersedia menyerahkan barang pamnannya 

secara sukarela, maka pihak bank berdasarkan Grosse Akta Pengakuan Hutang 

dan Serifikat Hal Tanggungan tbarang jaminan berupa hak atas tanah, yatu Hal 

Mibik. Hak Guna Usaha, Hak Guna Bangunan, dan Hak Pakai atas tanah negara) 

yang berada ditangannya dapat langsung memohon Ketua Pengadilan Negen yang 



berwenang untuk melaksanakan eksekusi atas barang jaminan debitur yang 

kemudian dilanjutkan dengan penjualan melalui lelang 

Untuk melaksanakan hal tersebut di atas, maka bank menempuh 

ketentuan-ketentuan dan prosedur-prosedur sebagar benikut 

Bank akan melakukan somasi sebanyak (tiga) kahi melalui pengacara 

luamnya sebagar kuasa hukum bank dengan ketentuan-ketentuan 

a Somasi I, dengan jangka waktu I4 hart 

b. Somasi II, dengan jangka waktu 7 hani 

e. Somasi Ill, dengan jangka waktu 7 hart 

2 Bila dalam jangka waktu tersebut dcbitur tidak membenkan tanggapan yang 

positif, maka bank akan segera menyiapkan dokumen-dokumen yang 

diperlukan dalam rangka permohonan eksekust, yart 

a. Untuk Grosse Akta Pengakuan Hutang dokumen yang harus dipersiapk an 

ada lat 

- Dok umen Peranjan Kredit 

- Dokumen Akta Pengak uan Hutang 

b Untuk Grosse Alta Hak Tanggungan, dokumen yang harus dipersiapkan 

adalah 

- Dok umen Peranjian Kredit 

- Akta Pemberan Hak Tanggungan 

- Surat Kuasa Membebank.an Hake Tanggungan 

- Serifikat Hak Tanggungan 
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3 Mengirimkan dan menyverahkan dokumen-dokumen tersebut beserta surat 

penintah eksekusi ke pengacara luar yang telah ditunjuk 

4. Berdasarkan surat perintah tersebut, pengacara akan menyiapkan Surat Kuasa 

untuk mewakihi bank di dalam permohonan eksekusi ke pengadilan 

5. Jika permohonan eksekusi dikabulkan, biasanya ketua Pengadilan Negeni akan 

segera memanggi debitur melalui 

a. Aanmaming I, berjangka waktu I4 hat 

b. Aanmaning fl, berjangka waktu 7 hart 

6. Apabila tidak ada respon dani debitur atau debitur tidak dapat memenuhi 

kewapbannya kepada bank di dalam masa peringatan dan masa tenggang 

waktu peningatan, maka Ketua Pengadilan Negeni akan mengeluarkan surat 

perintah yang berupa surat penetapan eksekusi terhadap barang jam»nan 

debrtur 

7 Pengadilan selanjutnya akan melakukan penetapan lelang barang jaminan 

Pelaksanaan penjualan lelang dilakukan oleh Kantor Lelang Negara bersama 

sama dengan Pengadilan Negeni setempat 

8. Umtuk menjaga agar tercapai maksud dan tujuannya, maka sebelum lelang 

dilaksanakan, terlebih dahulu debitur dan bank dipanggil oleh Ketua 

Pengadilan Negen untuk mencan jalan damai. Apabla tidak berhasil, maka 

proses lelang tetap dilaksanakan 

9. Sebelum lelang dimulai, Kepala Remedial, Pengawas Kredit (Supervisor) dan 

peserta lelang bersama-sama dengan pengacara luar menyiapkan segala 
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sesuatu yang berkenaan dcngan lelang tersebut, termasuk penandatanganan 

peranjian antara bank dengan peserta lelang 

10. Dengan dilengkapr dokumen-dokumen tersebut diatas, dilakukan pemmndahan 

hasil lelang ke dalam rekening ADB (Aset yang Dikuasai oleh Bank) 

Sita eksckusi yang kemudian dilanjutkan dengan penjualan lelang barang 

jaminan debitur seperti di atas tidak hanya dapat terjadi tanpa didahului adanya 

proses peradilan, tetapi bisa saja terlaksana berdasark.an putusan hakim yang telah 

berkekuatan hukum tetap melalui proses peradilan sesuat dengan ketentuan 

Hukum Acara Perdata yang berlaku 

Dasar yang kedua in didahului adanya gugatan secara perdata dari pihak 

bank terhadap debitur ke Pengadilan Negen dengan tuntutan yang diajukan yatu 

pembayaran sejumlah uang dari debitur untuk melunasi kewapibannya kepada 

bank sesuai dengan perjanjian kredit yang telah disepakat 

Namun pada kenyataannya, menurut hasil penelitian , proses eksekusi 

barang jaminan melalui gugatan ke Pengadilan Negeni sangat dihindani oleh pihak 

pf PR Weleni Makmur Cabang Weleri Alasannya adalah selain karena 

memakan waktu cukup lama, uga menghabiskan biaya yang tidak sedikit. Oleh 

sebab tu, proses peradilan ini hanya ditempuh oleh pihak bank apabila kredit 

macet yang disengketakan sangat besar jumlahnya sehingga berpotens 

mengganggu jalannya kegiatan operasional bank pada umumnya serta debitur 

sangat tidak kooperatif dengan menunjukkan sikap yang tidak benitikad bank 

untuk melunasi kewapbannya kepada bank 
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3.2.4. Penghapusbukuan 

Penghapusan atau penghapusbuk uan adalah penghapusan pinjaman dari 

pos yang ada di dalam neraca bank. Penghapusan kredit dilakukan untuk menjago 

obyektivitas buku bank, olch karena tu penghapusan ini harus dilakukan pada 

waktu yang tepat dengan adanya alasan yang tepat pula 

Penghapusan yang dlakukan imi mehiputi penghapusan pokok pijaman, 

bunga administratif, serta denda Kemudian berdasarkan kemungkinan adanya 

pembayaran dant debitur di kemudian hani, terdapat dua kemungkinan 

penghapusan, yatu 

Penghapusan dengan hak tagih 

Penghapusan dengan hak tagih adalah penghapusan pinjaman yang ditagih 

pembayarannya kepada debitur Penghapusan ini dilakukan apabit 

Debitur menghilang 

Umur ketertunggakan telah mencapai 2 tahun, sementara 

pembayaran dari debitur masih dapat diharapkan Sumber pembayaran deitur 

dapat berasal dari barang jaminan debitur dan [ikudasi aset debitur atau dart 

penjamin debitur 

2 Penghapusan tanpa hak tagih 

Penghapusan tanpa hak tagih adalah penghapusan pmmjaman tanpa adanya usaha 

penagthan kepada debitur. Usaha ini dilakukan apabila 

Debitut paiit 
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Debitur diidentifikasi tidak mempunyat sumber pembayaran lain 

Usaha penagihan tidak memadai dengan hasil yang diperoleh 

Karena proses penghapusan sangat berkaitan dengan Bagian Pinjaman 

maupun pembukuan, maka prosedur penghapusan diatur sebagai benikut 

Transaksi penghapusan denda dan bunga administrasi dapat dilakukan pika 

bersama-sama dengan transaksi penyelesaian kredit macet, misalnya adanya 

pelunasan penuh, pelunasan sebagran atau pembayaran sebagan dengan 

restructuring dan penghapusan 

2 U n t u k  penghapusan denda dan bunga administrasi, AO Remedial 

mengajukan penghapusan denda atau bunga melalui memo intern 

penghapusan denda dan atau bunga administrasi dengan persetujuan kerudian 

diserahkan ke Bagian Pinjaman untuk dibukukan 

3 Untuk penghapusan pokok pinjaman, AO Remedial mengajukan usulan 

penghapusan melalui Usulan Penghapusan Kredit dengan menyerahkan 

formulir yang telah tersedia 

3.2.5. Recovery 

Recovery adalah pembavaran yang dirterima dani debitur setelah pinjaman 

dihapuskan Dalam hal imi mempunyai kebijakan bahwa recovery tidak 

perkenank.an dibukuk.an sebagar pendapatan, tetapi harus dibukukan di Kantor 

Pusat sebagar cadangan penghapusan 

Agar kegiatan recovery benalan efisien, maka pelaksanaan kegiatan ini 

dilakukan oleh pihak ketga, yaitu agency yang dibenikan komisi sesuat dengan 
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jumlah yang berhasil ditagih Apabila recovery tidak didapatkan dalam waktu 2 

tahun sejak pinjaman dihapuskan, maka kredit macet tersebut diusulkan kepada 

direksi melalui Kepala Remedial Retail Banking Kantor Pusat untuk dihapuskan 

hak tagihnya 

Apabila debitur berhasil ditemui, maka debitur diminta untuk segera 

melunasi seluruh kewapibannya Selanjutnya, bla debitur melunasi kewabannva 

atau jaminan dapat dijual, maka dilakukan pengkreditan ke rekeming recovery atas 

nama debitur bersangk utan 

Rekening-rekening yang tidak berhasil dilakukan recovery drusulkan 

kepada Kepala Remedial Retail Banking Kantor Pusat untuk dikeluarkan dani 

dattar recovery melalui Usulan Penghapusan Hak Tagih 

3.3J. MASAL AH-MASALAIH YAG MI CUL. DAN JALAN KELI AR 

YANG DHTEMPIH DALAM PENYELESAIAN KREDIT MACET 

PADA PT. BPR WELERI MAKMIR 

Untuk menvelamatkan kredit agar menjadi lancar atau setidak-tidaknya 

dapat menyelamatkam aset bank pada saat kredit dinyatakan macet oleh bank, 

maka pada saat itu pulalah pihak bank mengambil langkah-langkah yang 

dipandang tepat, sechingga dengan demikian kegatan opersional bank tidak akan 

terganggu dan tidal merugikan pihak-pihak yagn terkait Namun seringkalit 

muncul masalah-masalah yang tidak diinginkan dan tidak dapat dihindant olel 

pihak bank pada saat proses remedial dilaksanakan 
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Masalah-masalah yang pemah dan kadang-kadang muncul menurut basil 

penelitian pada PT BPR Weleni Makmur Cabang Weleri adalah 

Pada saat penyelesaian kredit macet sampai pada tahap pelaksanaan eksekusi 

barang jaminan melalur proses gugatan terhadap bank terhadap debitur ke 

Pengadilan Negeni serta munculnya sengketa mengenai kepemihikan barang 

jaminan debitur dengan pihak ketiga yang berakhir dengan gugatan pihak 

ketiga tersebut terhadap prhak bank 

Gugatan lain yang muncul adalah gugatan yang disampaikan oleh tstri 

Penaggung Hutang dengan maksud untuk mengulur-ulur waktu dengan 

alasan 

lstn tidak ikut menandatangant akta penanjian kredit tesebut atau 

suami mengambnl kredit tanpa sepengetahuan istri 

Barang jaminan yang digunakan untuk mengambil kredit tersebut 

merupakan harta gono gin 

Untuk menyelesakan masalah tersebut diatas, maka tidak ada jalan lain 

yang harus dilakukan oleh bank selain melaksanakan prosedur yang terdapat 

dalam Hukum Acara Perdata yang berlaku disesuaikan dengan kasus yang 

dihadapi oleh bank. Pada umumnya, pihak bank dalam gugatannya kepada debitur 

mengajukan permohonan 

Agar Pengadilan Negeri tidak menerbitkan surat penangguhan 

lelang atau eksekusi pengosongan 

Agar penanganan perkara dipriontask.an 
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2 Pada saat lelang, barang jaminan tidak berlaku karena 

Budaya masyarakat, orang enggan membehi barang Jaminan 

dengan adanya anggapan bahwa membeli barang sitaan melalui 

lelang kurang memuaskan 

Adanya ketentuan pembayaran tunai dalam lelang 

Dengan adanya masalah tersebut, maka pihak bank meminta 

debitur untuk menjual sendini barang jaminan tersebut. Hal ini 

bertujuan 

• Harga bisa lebih tinggi, sehingga debitur bisa merasa puas 

• Karena didalam lelang, penjualan dikurangi dengan biaya 

clang sehingga akan merugikan pihak debitur sendiri apabila 

harga barang yang dilelang tidak tinggi 



AB IV 

PENUTtP 

4.1, KESIMULA 

Setelah mcnguraikan tentang penyclesaian kredit macet pada PT BPR 

Weleni Makmur, maka penulis menanik kesimpulan sebagar benikut 

enyelesatan kredit maet pada PT BPR Weleni Makmur dilaksanakan sebuah 

Remedial Unit yang bertanggung jawab langsung terhadap proses pelaksanaan 

penyelesatan kredit yang telah dinyatakan macet terscbut Adapun proses 

penycelesaan kredit macet pada PT BPR Weleni Mak mur dapat dilalui dengan 

a Penyelesaian kredit macet tanpa melalui gugatan (di luar proses peradilan) 

Ada pun macamnya yaitu 

)Penagthan 

2) Tindakan Penvelamatan 

)Penyerahan dan penjualan barang jaminan 

4)Penghapusbukuan 

5) /Recovery 

b Penyelesaian kreit maet melaht proses peradilan 

Yaitu dilakukan apabila debitur benar-benar tidak kooperatif dengan jumlah 

kredit macet sangat besar dan berpotensi mengganggu jalannya operasional 

bank 
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2.Hambatan-hambatan yang dialami oleh Remedial Unit pada PT BPR Weter 

Mak mur dalam proses pelaksanaan penyelesaian kredit macet adalah 

a. Munculnya gugatan dani pihak ketiga yang berkaitan dengan barang jaminan 

debitur 

Masalah ini disclesaikan melalui jalur hukum yang telah ada dengan 

menverahkan kuasa kepada pengacara yang telah ditunjuk sepenuhnya 

b. Tidal lakunya barang jaminan pada saat lelang 

Masalah imi dapat diselesakan dengan cara menyerahkan kepada debitur 

untuk menjual sendini barang faminan tersebut dengan tujuan untuk member 

epuasan kepada pihak debitur 

4.2. SARAN-SARA 

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan tersebut diatas, maka penulis ingit 

menyumbangkan beberapa saran terhadap proses pelaksanaan penyelesaan kredit 

macet pada PT BPR Weleni Makmur yang diharapkan dapat berguna diwaktu 

yang akan datang. Saran-saran penulis vaitu 

Kepada pihak bank, sebelum membenikan kredit kepada debitur, maka pihak 

bank harus memperhatikan asas-asas dalam perkreditan, yaitu 

a. Character, yaitu watak atau kepnibadian calon debitur 

h. (apasty, yatu kemampuan calon debitur mengendahikan usahamya 

c. Capital, yaitu modal yang dimihiki calon debitur 

d. Collateral, vaitu jaminan yang dibenikan calon debitur 

e. Condo of economy, yatu kcadaan ekonom calon debituf 



Dengan memperhatikan pminsip-prinsip tersebut diatas, maka hambatan 

hambatan dalam pelunasan atau pembayaran kredit dapat lancar, sehingga 

kredit macet dapat dihindani atau setdak-tidakmva bila kredint macet benar. 

benar terjadi, maka penyelesaiannya tidal akan menemui kesulitan-kesuhitan 

yang berarti 

2 A ga r  tahap-tahap penyelesaian kredit macet dapat dilalut dengan baik oleh 

pihak-pihal yang terkait, maka hendaknya sebehum dilaksanakan tahap-tahap 

pelaksanaan harus dielaskan terlebih dahulu secatra transparan oleh pihak 

bank 

Dengan demikian keeil kernungkinannya terjadi sengketa yang tidal 

dikehendaki bail antara pihak bank dengan debitur maupun antara bank 

dengan pihak ketiga 

3 Dalam pengurusan kredit macet, seharusnya scmua pihak berpartisipasi 

sehingga kredit macet tersebut dapat segera diselesaikan 
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